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Siswa tingkat sekolah dasar mengalami kesulitan pada saat guru memintanya 
untuk menulis sebuah karangan. Rata-rata siswa tidak mampu menyelesaikan 
secara baik dan benar dalam menulis sebuah karangan. Karena pada saat proses 
belajar mengajar, banyak guru yang masih menggunakan model sederhan. Oleh 
karena itu mengajar dengan  menggunakan model sederhana membuat tujuan 
pembelajaran tidak tercapai secara optimal. Melalui penerapan model Examples 
Non Examples diharapkan murid dapat belajar aktif dan tidak hanya menerima 
dari apa yang disampaikan oleh guru tetapi juga diharapkan mampu melakukan 
penganalisaan terhadap suatu gambar. Adapun rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah : (1) Bagaimana aktivitas mengajar guru dalam penerapan model 
Examples Non Examples pada tema 7 “cita-citaku kelas IV MIN 9 Banda Aceh. 
(2)  Bagaimana aktivitas belajar siswa melalui penerapan model Examples non 
Examples pada tema 7 “cita-citaku” kelas IV MIN 9 Banda Aceh. (3) Bagaimana 
keterampilan menulis siswa pada tema 7 “cita-citaku” kelas IV MIN 9 Banda 
Aceh melalui penerapan model Examples Non Examples. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa pada tema 7 cita-citaku kelas IV 
MIN 9 Banda Aceh, untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan 
diterapkannya model Examples Non Examples dalam menulis karangan narasi 
siswa kelas IV MIN 9 Banda Aceh. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa Kelas IVB MIN 9 Banda 
Aceh yang berjumlah sebanyak 38 siswa. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah melalui lembar observasi guru dan siswa, serta melalui tes. 
Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan skor rata-rata dalam rumus 
persentase. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I sudah 
mencapai kategori baik dengan nilai 78%, dan pada siklus II mengalami 
peningkatan dengan nilai 94% dengan kategori sangat baik. Sedangkan aktivitas 
siswa pada siklus satu mencapai kategori baik dengan nilai 75% dan siklus II 
mengalami peningkatan dengan nilai 94% dengan kategori sangat baik. 
Sedangkan hasil belajar siswa pada siklus I, hanya 11 siswa yang tuntas dengan 
nilai 40,74 dan tidak tuntas 16 siswa. Sedangkan pada siklus II mengalami 
peningkatan, 24 siswa mencapai ketuntasan dengan nilai 88,88 dan tidak tuntas 3 
siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa melalui model Examples Non Examples 
dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan belajar mengajar merupakan hal yang utama dan tak terpisahkan 
dalam dunia pendidikan. Belajar mengajar pada hakekatnya adalah suatu proses 
interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik dalam satuan 
pembelajaran. Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar 
memiliki peran yang penting, bukan hanya sekedar penyampaian materi saja, 
tetapi lebih dari itu. Guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran, pengatur, 
dan sekaligus sebagai pelaku dalam proses belajar mengajar. Karena itu guru 
harus dapat membuat suatu model dan pendekatan pengajaran menjadi lebih 
efektif dan menarik sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan membuat 
peserta didik merasa senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan pelajaran 
tersebut.1 
Agar kegiatan pembelajaran diterima oleh para murid, guru perlu berusaha 
membangkitkan gairah dan minat belajar mereka sehingga mempermudah guru 
dalam menghubungkan kegiatan mengajar dengan kegiatan belajar. Guru sebagai 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
____________ 
 
1 Djamarah & Zain, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002,) hal. 
58. 
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mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik, membutuhkan 
peningkatan profesional secara terus menerus.2  
Namun kenyataannya masih banyak guru yang belum menerapkan model-
model pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran, sehingga siswa gagal 
mencapai hasil belajar. Berdasarkan pernyataan di atas serta fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa siswa tingkat sekolah dasar mengalami kesulitan pada saat 
guru memintanya untuk menulis sebuah karangan. Rata-rata siswa tidak mampu 
menyelesaikan secara baik dan benar dalam menulis sebuah karangan. Karena 
pada saat proses belajar mengajar, banyak guru yang masih menggunakan model 
sederhana atau tradisional, yaitu guru hanya memberikan ceramah dimana model 
ini hanya berpusat pada guru (teacher centered) sehingga peserta didik hanya 
mendengar dan mencatat saja. Hal ini membuat siswa cepat merasa bosan serta 
kebingungan karena tidak diberi kesempatan untuk bertanya. Siswa cenderung 
memilih untuk diam walaupun tidak mengerti atau tidak paham. Seperti telah 
disebutkan sebelumnya bahwasanya mengajar dengan menggunakan model 
ceramah membuat tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal. 
Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh lima komponen 
penting, yaitu : pertama bahan ajar, kedua suasana belajar, ketiga media atau alat 
peraga, keempat sumber belajar dan kelima guru sebagai subjek pembelajaran. 
Komponen tersebut sangat penting dilaksanakan dalam proses belajar. Jika salah 
satu komponen ini melemah, maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai secara 
____________ 
 
2 Djamarah & Zain, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002,) hal. 
58. 
3 
 
 
 
lebih optimal.3 Oleh sebab itu diperlukan media pembelajaran untuk menunjang 
aktivitas belajar mengajar.  
Dalam proses pembelajaran siswa dituntut untuk lebih aktif  
mengembangkan wawasanya dan tata cara berpikir dengan menggunakan logika 
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan materi-materi 
tertentu. Akan tetapi masih banyak siswa yang hasil belajarnya di bawah standar 
ketuntasan belajar minimal yang ditetapkan. Untuk mengatasi masalah tersebut 
diharapkan guru mampu menggunakan sejumlah model mengajar yang kreatif 
sesuai dengan materi yang dipelajari agar proses pembelajaran berlansung efektif 
dan efesien. 
Seorang guru dapat menggunakan berbagai model pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu model yang dapat diterapkan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis siswa adalah model Examples dan Non 
Exemples. Examples Non Examples adalah model belajar yang menggunakan 
contoh-contoh dalam proses pembelajaran. Contoh-contoh didapat dari masalah 
nyata dalam kehidupan, gambar ataupun video yang relavan dengan materi yang 
dibahas.4 
Pada kesempatan ini penulis akan menitik-beratkan penelitian pada 
penerapan model Examples Non Examples untuk meningkatkan keterampilan 
menulis siswa pada tema 7 (tujuh) cita-citaku di kelas IV MIN 9 Banda Aceh 
____________ 
 
3 Widiarko Sigit, Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Biologi Melalui Model 
Pembelajaran Berbalik,  (Reciprocal Teaching), (Surakarta, 2008,) hal.2. 
4 Sri Fatmawati, Desain Laboratorium Skala Mini Untuk Pembelajaran Sains Terpadu, 
(Sleman : Deepublish, Desember 2015), hal.20. 
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untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Melalui penerapan model 
Examples Non Examples diharapkan murid dapat belajar aktif dan tidak hanya 
menerima dari apa yang disampaikan oleh guru tetapi juga diharapkan mampu 
melakukan penganalisaan terhadap suatu gambar. Akan lebih berarti  jika murid 
mempelajari materi pelajaran yang disajikan melalui gambar tentang kehidupan 
mereka sehari-hari, dan menemukan arti dalam proses pembelajaran, sehingga 
pembelajaran akan lebih berarti dan menyenangkan. Maka dari itu murid akan 
belajar lebih maksimal untuk mencapai tujuan dari pembelajaran sesuai dengan 
standar pendidikan yang telah ditetapkan. Mengaju pada latar belakang ini maka 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Model 
Examples Non Examples Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa 
Pada Tema 7 Cita-Citaku Kelas IV MIN 9 Banda Aceh”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diutarakan, maka yang menjadi 
pokok masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana aktivitas mengajar guru dalam penerapan model Examples Non 
Examples pada tema 7 “cita-citaku” kelas IV MIN 9 Banda Aceh ? 
2. Bagaimana aktivitas belajar siswa melalui penerapan model Examples Non 
Examples pada tema 7 “cita-citaku” kelas IV MIN 9 Banda Aceh ? 
3. Bagaimana keterampilan menulis siswa pada tema 7 “cita-citaku” kelas IV 
MIN 9 Banda Aceh melalui penerapan model Examples Non Examples ? 
5 
 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui aktivitas mengajar guru dalam penerapan model 
Examples Non Examples pada tema 7 “cita-citaku” kelas IV MIN 9 Banda 
Aceh ? 
2. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa melalui penerapan model 
Examples Non Examples pada tema 7 “cita-citaku” kelas IV MIN 9 Banda 
Aceh ? 
3. Untuk mengetahui keterampilan menulis siswa pada tema 7 “cita-citaku” 
kelas IV MIN 9 Banda Aceh melalui penerapan model Examples Non 
Examples ? 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat bagi peneliti 
a. Meningkatkan pemahaman dan penguasaan tentang penerapan model 
Examples Non Examples pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
b. Memperoleh pengalaman bagaimana cara mengajar yang baik. 
c. Meningkatkan pengetahuan tentang dan bagaimana cara penerapan 
model Examples Non Examples yang baik. 
2. Manfaat bagi siswa : 
a. Siswa lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran. 
b. Siswa lebih semangat dalam proses pembelajaran. 
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c. Memperoleh hasil belajar yang baik. 
3. Manfaat bagi sekolah : 
a. Dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 
b. Dapat mengetahui apa yang harus lebih ditingkatkan atau ditambah 
dalam sekolah tersebut sebagai perbaikan dan peningkatan mutu 
pendidikan. 
 
E. Definisi Operasional  
Untuk mempermudah penelitian ini, maka didefinisikan kata-kata penting 
yang menjadi pokok pembahasan sebagai berikut : 
1. Penerapan Model Examples Non Examples 
 Istilah penerapan berasal dari kata “terap” yang berarti mempraktikan, 
menggunakan, melaksanakan dan sebagainya.5 Penerapan adalah merubah atau 
menggantikan suatu hal yang dulunya dianggap kurang baik atau kurang bermutu 
ke arah yang baik dan bermutu sehingga dengan adanya perubahan dapat 
diharapkan sesuatu hal yang lebih baik.6 Dalam skripsi ini, penerapan yang 
penulis maksudkan adalah perihal mempraktikkan atau menggunakan model 
Examples Non Examples untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. 
____________ 
 
5 Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1976), hal. 
872. 
6 Dany Haryanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, (Solo : Delima, 2004), 
hal. 190. 
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 Model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang dapat 
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 
merancang bahan-bahan pembelajaran dalam proses pembelajaran, penggunaan 
model yang sesuai dan efisien menjadi altertatif bagi guru dalam menyampaikan 
materi kepada peserta didik.7 
Examples artinya contoh, sedangkan Non Examples bukan contoh.8 Model 
pembelajaran Examples Non Examples adalah suatu rangkaian penyampaian 
materi ajar kepada siswa dengan menunjukkan gambar-gambar yang relavan yang 
telah dipersiapkan dan diberikan kesempatan kepada siswa untuk menganalisisnya 
bersama teman dalam kelompok. Kemudian guru meminta hasil diskusi yang 
dilakukan dalam kelompok. 
Dengan demikian yang memandu guru dalam menyampaikan materi ajar 
kepada siswa adalah gambar-gambar. Segala jenis dan bentuk uraian yang 
dilakukan guru berangkat dari gambar yang ada. Dari gambar guru menjelaskan 
seluas-luas, sedalam-dalam dan sepanjang-panjangnya materi ajar kepada siswa. 
Dengan kata lain, tuntunan guru dalam mengajar model pembelajaran Examples 
Non Examples adalah gambar.9 
 
 
____________ 
 
7 Rusman,  Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 132. 
8  Echols John M. dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2005), hal . 221. 
9 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan : Media Persada, 2011), hal. 9 
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2. Meningkatkan Keterampilan Menulis 
Peningkatan adalah usaha untuk meningkatkan hasil yang ingin dicapai. 
Peningkatan dalam penelitian ini adalah usaha untuk meningkatkan keterampilan 
menulis pada karangan narasi.  
Menulis merupakan suatu kegiatan untuk menciptakan suatu catatan atau 
informasi pada suatu media dengan menggunakan aksara. Menulis bisa dilakukan 
pada kertas dengan mengunakan alat-alat seperti pena atau pensil. Keterampilan 
menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain.10  
Menulis sebagai suatu keterampilan berbahasa memberikan batasan 
menulis yaitu melukiskan lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa 
yang dipakai oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut.11 Jadi keterampilan menulis yang dimaksud di dalam 
skripsi ini adalah menulis tentang karangan narasi. 
 
 
 
 
____________ 
 
10 Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 
Angkasa, 2008), hal. 15 
11  Agus Supriatna, Pendidikan Keterampilan Berbahasa, (Jakarta: Departemen Agama 
RI Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1998), hal. 231 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Penerapan Model Examples Non Examples 
Pada dasarnya model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non 
Examples merupakan model yang menggunakan media pembelajaran berupa 
gambar-gambar dalam menjelaskan materi yang sedang disampaikan oleh guru, 
sehingga siswa dapat mengamati secara langsung yang dimaksud oleh guru. Siswa 
menganalisis gambar yang telah ditampilkan oleh guru di mana siswa bekerja 
dalam kelompok-kelompok kecil, saling membantu belajar satu sama lainnya 
dengan beranggotakan 4-6 siswa atau lebih. Menurut suprijono, Examples Non 
Examples adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang penyampaian 
materinya berupa contoh-contoh. Contoh-contoh dapat dari kasus/gambar yang 
relavan dengan kompetensi dasar.1 
Menurut Isjoni, Model Examples Non Examples adalah model 
pembelajaran yang menggunakan media gambar dalam penyampaian materi 
pembelajaran yang bertujuan mendorong siswa untuk belajar berfikir kritis 
dengan jalan memecahkan permasalahan yang terkandung dalam contoh gambar 
yang disajikan.2 
Berdasarkan definisi dari pendapat pakar dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Examples Non Examples yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
____________ 
 
1  Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2010), hal. 89. 
2 Isjoni, Cooperative Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 
2011), hal. 46 
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suatu model pembelajaran kooperatif yang model belajarnya menggunakan 
contoh-contoh dapat berupa gambar, bagan, skema yang relevan dengan 
kompetensi dasar. Penggunaan model pembelajaran Examples Non Examples ini 
lebih menekankan pada  konteks analisis siswa. 
Langkah-langkah model pembelajaran Examples Non Examples : 
a. Guru dapat menyiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
b. Guru menempelkan gambar dipapan atau ditayangkan melalui OHP. 
c. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada peserta didik 
untuk memperhatikan/menganalisis gambar. 
d. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang peserta didik, hasil diskusi dari 
analisis gambar tersebut dicatat pada kertas. 
e. Mulai dari komentar/hasil diskusi peserta didik, guru mulai menjelaskan 
materi sesuai tujuan yang ingin dicapai. 
f. Kesimpulan. 3 
Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Examples Non 
Examples adalah sebagai berikut: 
1. Kelebihan model pembelajaran Examples Non Examples. 
a. Pembelajaran lebih menarik, sebab gambar dapat meningkatkan 
perhatian anak untuk mengikuti proses belajar mengajar. 
____________ 
 
3 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan : Media Persada, 2004), hal. 9-10 
11 
 
 
 
b. Siswa lebih cepat menangkap materi ajar karena guru menunjukkan 
gambar-gambar dari materi yang ada. 
c. Dapat meningkatkan daya nalar pikir siswa sebab ia disuruh guru untuk 
menganalisa gambar yang ada. 
d. Dapat meningkatkan kerjasama antara siswa sebab siswa diberikan 
kesempatan untuk berdiskusi dalam menganalisis gambar yang ada. 
e. Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa sebab guru 
mempertanyakan alasan siswa mengurutkan gambar. 
f. Pembelajaran lebih berkesan sebab siswa dapat secara langsung 
mengamati gambar yang telah dipersiapkan oleh guru. 
2 Kekurangan model pembelajaran Examples Non Examples 
a. Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus atau berkualitas. 
b. Sulit menemukan gambar yang sesuai dengan daya nalar atau 
kompetensi siswa. 
c. Baik guru maupun siswa kurang terbiasa dalam menggunakan gambar 
sebagai bahan utamanya dalam membahas suatu materi pembelajaran. 
d. Waktu yang tersedia adakalanya kurang efektif sebab seringkali dalam 
berdiskusi menggunakan waktu yang relatif cukup lama.4 
 
 
 
 
____________ 
 
4  Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan : Media Persada, 2004), hal. 10-11 
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B. Keterampilan Menulis Karangan Narasi  
1. Keterampilan Menulis 
 Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), menulis berarti melahirkan 
pikiran atau perasaan dengan tulisan. Menurut Bukhari, menulis adalah suatu 
kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan tulisan sebagai mediumnya. 
Pesan adalah isi atau muatan yang terkandung dalam suatu tulisan. Adapun tulisan 
merupakan sebuah sistem komunikasi antara manusia yang menggunakan simbul 
atau lambang bahan yang dapat dilihat atau disepakati pemakainya.5 
 Menulis dapat didefenisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian peasan 
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau media.6 Menulis 
adalah kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan tulisan. Menulis 
merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi 
secara tidak langsung, tidak secara bertatap muka dengan orang lain.  
 Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang bersifat produktif 
dan ekspresif. Bersifat produktif karena menulis merupakan kegiatan 
memproduksi lambang-lambang bermakna. Maka dapat dipahami apabila mereka 
memahami bahasa dan lambang-lambang itu. Menulis bersifat ekspresif karena 
menulis menjadi sarana dalam mengekspresikan pikiran melalui komunikasi tidak 
____________ 
 
5Bukhari, Keterampilan Berbahasa Membaca dan Menulis, (Banda Aceh : Pena, 2010), 
hal. 21. 
6  Suparno dan Mohamad Yunus, Keterampilan Dasar Menulis, (Jakarta  : Universitas 
Terbuka, 2007), hal. 1 
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langsung secara tertulis yang menggambarkan suatu bahasa yang dapat dipahami 
seseorang.7 
 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah 
suatu kegiatan menyampaikan ide, pesan, gagasan, kepada pembaca dengan 
menggunakan huruf, kata, frasa, kalimat, dan aturan-aturan yang berlaku dalam 
sebuah bahasa. Dengan kata lain menulis atau mengarang, penulis menggunakan 
bahasa untuk menyatakan isi hati dan buah pikirannya pada pembaca. 
 Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
mempunyai tingkatan yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan 
menulis tidak serta merta dimiliki oleh seseorang, tetapi melalui proses yang 
memerlukan waktu serta untuk menghasilkan sebuah karya tulis. Hal ini yang 
menyebabkan keterampilan menulis lebih sulit dikuasai. Keterampilan menulis 
menghendaki adanya penggunaan dan unsur bahasa di luar maupun di dalam 
bahasa itu sehingga terjadi suatu komposisi yang runtut dan padu. 
 Keterampilan yang dimiliki seseorang berbeda-beda. Hal ini disebabkan 
oleh tingkat penggunaan bahasa yang berbeda pula. Keterampilan menulis 
merupakan tingkatan tertinggi dalam berbahasa karena kegiatan tersebut 
merupakan kegiatan produktif yang menuntut daya pikir yang tinggi untuk 
menghasilkan suatu karya. 
 
____________ 
 
7 Aninditya Sri Nugraheni, Pengajar Berbaris Karakter, (Yogyakarta : Mentari Pustaka, 
2012), hal 180. 
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2. Karangan Narasi  
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “karangan dapat diartikan sebagai 
hasil mengarang, cerita, hasil rangkaian (susunan)”.8 Karangan merupakan uraian 
tentang sesuatu hasil. Dengan demikian pengertian karangan atau tulisan dapat 
kita batasi sebagai rangkaian kalimat yang logis, padu, sistematis, yang bersifat 
pengalaman, pikiran atau pelukisan tentang objek sesuatu peristiwa atau masalah. 
Menulis atau mengarang pada hakikatnya bukan sekedar menulis simbol-simbol 
grafis sehingga terbentuk kata, dan kata-kata disusun menjadi kalimat menurut 
peraturan tertentu, akan tetapi mengarang adalah menuangkan buah pikiran 
kedalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkaikan secara utuh, 
lengkap dan jelas sehingga buah pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada 
pembaca dengan baik.9 
 Adapun jenis-jenis karangan adalah sebagai berikut : 
a. Deskripsi 
 Deskripsi merupakan gaya atau corak tulisan yang bertujuan 
menggambarkan sejelas-jelasnya suatu objek. Karangan deskripsi 
memerlukan pengamatan dan penelitian. Hasil pengamatan dituangkan 
dalam kata-kata yang kaya akan nuansa dan bentuk rangkain kata 
____________ 
 
8 Sugiono Dendy, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat, (Jakarta : 
PT Gramedia Pustaka, 2008), hal. 402. 
9 Bukhari dkk, Keterampilan Berbahasa, (Banda Aceh : Universitas Syiah Kuala, 2009), 
hal. 133. 
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membuat pembaca menerimanya seolah-olah melihat, mendengar, 
merasakan, menikmati, sendiri objek itu. 
b. Eksposisi (paparan) 
 Paparan (eksposisi) merupakan corak tulisan yang bertujuan 
menginformasikan, menerangkan, dan menguraikan suatu gagasan. Dari 
karangan jenis ini diharapkan para pembaca dapat memahami hal atau 
objek itu dengan sejelas-jelasnya. Untuk memaparkan masalah yang 
diemukakan, karangan eksposisi menggunakan contoh, grafik, serta 
berbagai bentuk fakta dan lainnya. 
c. Argumentasi  
 Bahasan (argumentasi) merupakan karanganyang mengemukakan alasan, 
contoh, bukti-bukti yang kuat dan meyakinkan. Alasan-alasan, bukti, dan 
sejenisnya, digunakan penulis untuk mempengaruhi pembaca agar mereka 
menyetujui pendapat, sikap, atau keyakinan penulis. Dengan demikian, 
karangan argumentasi adalah karangan yang mengemukakan 
alasan,contoh, dan bukti-bukti yang kuat dan menyakinkan. Alasan-alasan, 
bukti, dan sejenisnya, digunakan penulis untuk mempengaruhi pembaca 
agar mereka menyetujui pendapat, sikap, atau key atau keyakinan penulis. 
d. Persuasi  
 Karangan persuasi adalah karangan yang bertujuan membuat pembaca 
percaya, yakin, dan terbujuk akn hal-hal yang dikomunikasikan yang 
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mungkin berupa fakta, suatu pendirian umum, suatu pendapat/gagasan 
ataupun perasaan seseorang.  Karangan ini disampaikan dengan cara-cara 
tertentu, bersifat ringkas, menarik, dan mempengaruhi secara kuat kepada 
pembaca sehingga si pembaca terhanyut oleh siratan isi.10 Karangan ini 
biasanya berisi ide, gagasan, atau pendapat penulis disertai imbauan atau 
ajakan kepada orang lain, dimana pengarang mengharapkan adanya sikap 
motorik berupa gerakan yang dilakukan oleh pembaca yakni bahwa ide, 
gagasan atau pendapat tersebut adalah benar dan terbukti. 
e. Narasi  
 Narasi merupakan jenis tulisan yang bertujuan untuk menceritakan suatu 
pokok persoalan atau peristiwa. Karangan narasi tidak hanya bisa 
digunakan untuk menulis sebuah karya fiksi, tapi juga fakta, maka 
karangan atau tulisan narasi bisa digunakan untuk banyak tujuan, seperti, 
sejarah, novel, berita, biografi, dan lain-lain. Di dalamnya terdapat 
peristiwa atau kejadian dalam sebuah urutan waktu, di mana tokoh di 
dalamnya berinteraksi dalam berbagai konflik yang terjadi. 
 Karangan narasi berasal dari narration yaitu bercerita artinya suatu bentuk 
tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, merangkaikan tindak-tanduk 
perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau yang 
____________ 
 
10 Sri Pemungkas, Bahasa Indonesia Dalam Berbagai Perspektif, (Yogyakarta : Andi, 
2012), hal. 58. 
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berlangsung dalam suatu kesatuan waktu.11 Narasi adalah karangan yang 
menceritakan proses kejadian tentang sesuatu peristiwa. Sasarannya adalah 
memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai frase, 
langkah, urutan, atau rangkaian terjadinya sesuatu hal. Karangan narasi harus 
menceritakan peristiwa yang terjadi secara kronologis. 
 Narasi merupakan suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah 
tindak tanduk yang dijalin dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi 
dalam satu kesatuan waktu. Narasi adalah suatu bentuk wancana yang berusaha 
menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang 
telah terjadi.12 Narasi merupakan bentuk percakapan atau tulisan yang bertujuan 
menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia 
berdasarkan pengalaman dari waktu ke waktu.13  
 Menurut Sri Pamungkas, narasi merupakan jenis tulisan yang bertujuan 
untuk menceritakan suatu pokok persoalan. Persoalan peristiwa dalam narasi : (1) 
biasanya disampaikan secara kronologis; (2) di dalamnya ada tokoh yang 
diceritakan, baik manusia maupun bukan manusia; (3) mengandung plot atau 
rangkaian peristiwa.14 
 
____________ 
 
11 Lamuddin Finoza, Komposisi Bahasa Indonesia, (Jakarta:  Mawar Gempita, 2002), hal. 
191. 
12 Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi, (Jakarta : Gramedia, 2007), hal. 136. 
13  Semi dan Atar, Menulis Efektif, (Padang : Angkasa Raya, 2003), hal. 29. 
14 Sri Pamungkas, Bahasa Indonesia Dalam Berbagai Perspektif, (Yogyakarta : Andi, 
2012), hal. 58 
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 Karangan narasi biasanya mempunyai karakteristik-karakteristik seperti 
berikut ini: 
a. Menceritakan sebuah cerita. 
b. Mempunyai permulaan. 
c. Mempunyai setting dan karakteristik. 
d. Biasanya diceritakan dalam sebuah rangkain waktu. 
e. Sering dimulai dengan sebuah masalah dan kemudian meliputi 
serangkaian peristiwa yang mengarah pada suatu solusi. 
 Ciri-ciri narasi adalah sebagai berikut: 
a. Cerita tentang peristiwa atau pengalaman penulis. 
b. Kejadian atau peristiwa yang disampaikan dapat berupa peristiwa 
atau kejadian yang benar-benar terjadi, dapat berupa semata-mata 
imajinasi, atau gabungan keduanya. 
c. Berdasarkan konflik, karena tanpa konflik biasanya narasi tidak 
menarik. 
d. Memiliki nilai estetika, karena isi dan cara penyampaiannya bersifat 
sastra, khususnya narasi yang berbentuk fiksi. 
e. Menekankan suasana kronologis (catatan: deskripsi menekankan 
susunan ruang). 
f. Memiliki dialog.15 
____________ 
 
15 Semi dan Atar, Menulis Efektif, (Padang : Angkasa Raya, 2003), hal. 31. 
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 Jenis karangan narasi dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu, narasi 
ekspositoris dan narasi sugesti. Narasi ekspositoris adalah narasi yang 
menyampaikan informasi mengenai berlangsungnya suatu peristiwa. Yang berarti 
bahwa narasi ekspositoris merupakan suatu narasi yang hanya mengisahkan suatu 
kejadian yang telah ada. Sementara itu narasi sugesti adalah suatu rangkaian 
peristiwa yang disajikan sekian macam sehingga merangsang daya khayal para 
pembaca. 16  
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
16 Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi, (Jakarta : Gramedia, 2007), hal 136-138. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  memiliki peran yang sangat penting dan 
strategis untuk meningkatkan mutu pembelajaran apabila diimplementasikan 
dengan baik dan benar. PTK adalah upaya atau tindakan yang dilakukan oleh guru 
atau penelitian untuk memecahkan masalah pembelajaran.1 Rancangan penelitian 
adalah sebuah gambaran kegiatan yang akan dilakukan dalam kegiatan penelitian. 
Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) .2 
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa Penelitian Tindakan Kelas 
adalah suatu penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan pelaksanaan 
pembelajaran secara profesional. Penelitian Tindakan Kelas merupakan bagian 
dari proses penelitian (actions research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus 
peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan 
merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif yang 
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu (kualitas) proses 
____________ 
 
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), hal. 89 
2 Rochiati Wiritmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas: Untuk Meningkatkan Kinerja 
Guru dan Dosen, Cet III, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2007), hal. 4. 
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pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu 
siklus.3 
Tujuan utama dilakukan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah untuk 
memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan 
nyata guru dalam pengembangan profesinya.4 Penelitian ini termasuk ke dalam 
penelitian kualitatif. Dalam hal ini, peneliti menggunakan model PTK yang terdiri 
dari empat komponen yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
 
3Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Grafindo Persada, 
2008), hal. 44 
4Hamzah, Menjadi Peneliti PTK Yang Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 43 
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Berikut adalah diagram Penelitian Tindakan Kelas : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Rancangan PTK 5 
Dalam pelaksanaan melalui tahapan-tahapan yang membentuk siklus, 
tahap-tahap tersebut adalah : 
 
____________ 
 
5Suharsimi Arikuanto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Asara, 2011), hal. 16 
Perencanaan 
Pelaksanaan Refleksi SIKLUS I 
Pengamatan 
Perencanaan 
Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan 
Pengamatan 
Siklus 
dilanjutkan 
apabila belum 
tuntas 
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1. Perencanaan 
Dalam tahap ini peneliti melakukan pengamatan pembelajaran tema 7 cita-
citaku pada siswa kelas IV MIN 9 Banda Aceh. Pada tahap perencanaan ini  
dilakukan persiapan pembelajaran menulis narasi dengan membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlebih dahulu. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran ini merupakan pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas. Dengan adanya rencana pelaksanaan pembelajaran ini, guru akan lebih 
terarah dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan di dalam kelas. Sarana 
dan pra-sarana penelitian yang meliputi mengatur ruang kelas, penerapan model 
pembelajarandan berbagai instrument penilaian. 
2. Tindakan 
Tindakan adalah perbuatan yang dilakukan oleh guru sebagai upaya 
perbaikan, peningkatan atau perubahan sebagai solusi. Pada tahap ini peran yang 
akan dilakukan oleh guru atau penelitian dalam penelitian sebagai upaya 
perbaikan dan meningkatkan mutu pembelajaran. Tindakan yang dilakukan 
penelitian dalam meneliti proses pembelajaran menulis karangan narasi sesuai 
dengan perencanaan yang telah disusun, dengan menggunakan model 
pembelajaran Examples Non Examples beserta Lembaran Kerja Siswa (LKS) 
3. Pengamatan (Observing) 
Pengamatan atau observasi dilakukan pada tahap ini berupa kegiatan 
pengamatan yang dilakukan oleh pengamat yaitu guru yang mengajar 
tersebut. Pengamatan ini dilakukan bersama saat proses tindakan 
dilaksanakan. Guru pengamat diharapkan dapat menulis semua hal yang 
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dianggap masih kurang dalam proses tindakan yang dilakukan oleh pelaksana 
tindakan yaitu peneliti sendiri. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data 
yang akurat guna perbaikan siklus berikutnya. 
4. Refleksi 
Hasil analisis pada tahap ini digunakan untuk  mengetahui kelebihan dan 
kekurangan model pembelajaran yang digunakan oleh peneliti dan untuk 
mengetahui tindakan-tindakan yang dilakukan oleh siswa selama proses 
pembelajaran. Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan setelah selesai 
pelaksana pembelajaran, serta digunakan untuk mengubah strategi dan sebagai 
perbaikan pembelajaran berikutnya. 
B. Subjek Penelitian 
Adapun subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV MIN 9 Banda 
Aceh Siswa Kelas IV berjumlah 38 siswa, yang terdiri dari 12 siswa perempuan 
dan 26 siswa laki-laki. 
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C. Instrumen Pengumpulan Data 
Secara singkat instrumen pengumpulan data dapat diuraikan sebagai 
berikut. 
1. Lembaran observasi 
Lembaran observasi adalah lembaran pengamatan untuk melihat seberapa 
jauh  efek tindakan yang telah mencapai tujuan.6 Lembaran observasi digunakan 
untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pembelajaran selama penelitian. 
Lembaran observasi ini berupa daftar Check-list yang terdiri dari beberapa item 
yang menyangkut observasi aktivitas guru dan siswa selama proses belajar 
mengajar 
2. Soal tes 
Soal tes merupakan data hasil belajar yang digunakan untuk alat evaluasi 
ketuntasan penguatan siswa terhadap materi karangan narasi dengan penerapan 
model Examples Non Examples. Tes yang diberikan kepada siswa berupa soal 
untuk menulis karangan narasi. Soal tes yang dibuat oleh peneliti berupa essay, 
yaitu dua soal. Tes dilakukan untuk mendapatkan data hasil belajar siswa.  
D. Teknik pengumpulan data 
Untuk memperoleh data di lapangan dalam melakukan penelitian ini, 
maka penulis melakukan kegiatan untuk mengumpulkan data antara lain : 
____________ 
 
6 Iskandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Gaung Persada, 2009), hal. 28 
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1. Observsi  
Observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan 
penerapan model Exmples Non Examples. Observasi adalah pengambilan data 
dalam penelitian ketika peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian. 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan 
kegiatan belajar mengajar selama proses penelitian. Lembaran observasi terdiri 
dari lembar observasi guru dan lembar observasi siswa untuk setiap pertemuan. 
Pengamatan ini dilakukan oleh teman anak PGMI dan guru kelas. 
2. Tes  
 Tes sebagai teknik pengumpulan data yaitu berupa penelitian tindakan 
tentang materi karangan narasi. Tes yang diberikan kepada siswa adalah tes akhir 
pertemuan yang berbentuk tulisan yang diberikan oleh guru setelah semua proses 
belajar mengajar selesai. Hal ini dilakukan peneliti untuk mengetahui 
keterampilan dan penguasan siswa kelas IV 9 Banda Aceh dalam menuliskan 
karangan narasi. Berdasarkan nilai kriteria ketuntasan minimal yang di tetapkan 
di MIN 9 Banda Aceh yaitu ≥ 70 dan tidsk tuntas ≤ 70. Tes diberikan di setiap 
akhir pembelajaran pada siklus 1 yang berjalan, jika belum tuntas akan 
dilanjutkan ke siklus berikutnya.  
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 
penelitian, karena pada tahap ini penelitian dapat dirumuskan setelah semua data 
terkumpul. Adapun teknik analisisnya adalah sebagai berikut: 
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1. Pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa 
a. Analisis Data Observasi Guru 
Observasi aktivitas guru dilakukan selama pelaksanaan tindakan, dengan 
berpedoman pada lembaran observasi yang disediakan peneliti. Data aktivitas 
guru diperoleh dari lembaran pengamatan yang diisi selama pembelajaran 
berlangsung. Data tentang aktivitas guru mengelola pembelajaran dianalisis 
dengan menggunakan statistik deskriptif dengan skor rata-rata tingkat 
kemampuan guru sebagai berikut : 
Nilai =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100 
Tabel 3.1 Kriteria Pemberian Skor Aktivitas Guru 
Angka Kriteria 
1,00 <TKG< 1,50 Tidak Baik 
1,51 <TKG< 2,50 Kurang Baik 
2,51 <TKG< 3,50 Cukup Baik 
3,51 <TKG< 4,50 Sangat Baik 
TKG adalah Tingkat Kemampuan Guru7 
b. Analisis Data Observasi Siswa 
Data hasil observasi yang didapat melalui lembar observasi aktivita siswa 
digunakan untuk melihat proses dan perkembangan aktivitas yang terjadi selama 
____________ 
 
7 Sukardi, Metodeologi Penelitian, Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta :Bumi Aksara, 
2004), hal. 169 
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pembelajaran berlangsung. Data tentang aktivitas siswa dianalisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif dengan skor rata-rata kemampuan siswa sebagai 
berikut :  
Nilai =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100 
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Skor Aktivitas Siswa 
Angka Kriteria 
1,00 <TKS< 1,50 Tidak Baik 
1,51 <TKS< 2,50 Kurang Baik 
2,51 <TKS< 3,50 Cukup Baik 
3,51 <TKS< 4,50 Sangat Baik 
TKS tingkat kemampuan siswa8 
2. Analisis hasil belajar siswa 
Tes ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diajarkan 
sejauh mana peserta didik berhasil menguasai pembelajaran. Manfaat diperoleh 
tes ini adalah dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas masukan dan dapat 
digunakan untuk mengukur kelebihan9, serta kekurangan proses belajar mengajar 
sebelumnya, dengan cara menggunakan rumus persentase : 
 
 
____________ 
 
8 Sukardi, Metodeologi Penelitian, Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta :Bumi Aksara, 
2004), hal. 169 
9Anas sudjono, pengantar evaluasi pendidkan (Jakarta : Rajawali Pers, 2001) hal 69-70 
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P = 
𝑓
𝑛
  X 100 % 
Keterangan 
P = Angka persentase. 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
N =Jumlah frekuensi atau banyaknya individu dalam subjek 
      penelitian.10 
 
Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Aspek Kriteria Nilai 
F
O
R
M
A
T
 I
S
I 
Kreativitas 
pengembangan 
tulis 
Tulisan dikembangkan dengan sangat 
kreatif sesuai dengan tema (kartawisata), 
sangat sesuai dengan judul. 
9-10 
Tulisan dikembangkan dengan kreatif, 
sesuai dengan tema (karyawisata), sesuai 
dengan judul, makna cukup dapat 
dipahami. 
7-8 
Kreativitas ada, pengembangan tulisan 
cukup sesuai dengan tema (karyawisata), 
cukup sesuai dengan judul. 
5-6 
Kreativitas ada, pengembangan tulisan 3-4 
____________ 
 
10 Suharismi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan 
Pedoman teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan Praktis Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 
hal. 284-285 
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cukup sesuai dengan tema (karyawisata), 
kurang sesuai dengan judul. 
Kreativitas kurang, pengembangan 
tulisan kurang sesuai dengan tema 
(karyawisata), kurang sesuai dengan 
judul. 
1-2 
 
Kelengkapan 
informasi 
Informasi diberikan sangat lengkap, 
memiliki unsur perbuatan, penokohan, 
latar, dan sudut pandang, mudah 
dipahami. 
14-15 
Informasi diberikan sangat lengkap, 
memiliki unsur perbuatan, penokohan, 
latar, dan sudut pandang tidak ada, 
cukup mudah dipahami. 
12-13 
Informasi diberikan cukup lengkap, 
salah satu unsur perbuatan, penokohan, 
latar, dan sudut pandang, cukup mudah 
dipahami. 
10-11 
Informasi diberikan cukup lengkap, 
salah dua unsur perbuatan, penokohan, 
latar, dan sudut pandang tidak 
ada,kurang mudah di pahami. 
8-9 
Informasi yang diberikan kurang 6-7 
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lengkap, lebih dari dua dari unsur 
perbuatan, penokohan, latar, dan sudut 
pandang tidak ada, kurang dapat 
dipahami. 
 Urutan peristiwa Peristiwa disusun secara kronologis dan 
sangat menarik. 
19-20 
Peristiwa disusun secara kronologis dan 
cukup menarik. 
17-18 
Peristiwa disusun secara kronologis 
namun kurang menarik. 
15-16 
Peristiwa disusun secara kronologis dan 
tidak menarik. 
13-14 
Peristiwa disusun kurang kronologis dan 
tidak menarik. 
11-12 
 
Struktur alur Memiliki bagian pendahuluan, isi, dan 
penutup serta pengembangannya. 
19-20 
Memiliki bagian pendahuluan, isi, dan 
penutup, cukup pengembangan 
17-18 
Salahsatu bagian pendahuluan, isi, dan 
penutup tidak ada, cukup pengembangan 
15-16 
Salah satu bagian pendahuluan, isi, dan 
penutup tida ada, kurang pengembangan. 
13-14 
Lebih dari atau sama dengandua bagian 1-12 
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pendahuluan isi, dan penutup tidak ada, 
kurang pengembangan. 
K
O
S
A
 K
A
T
A
 
Pemilihan Kata  Pemilihan kata sangat tepat 100%, tidak 
ada kesalahan. 
9-10 
Pemilihan kata tepat 95-99%, ada 
beberapa kesalahan, tidak mengaburkan 
makna. 
7-8 
Pemilihan kata tepat 90-94%, ada 
beberapa kesalahan,agak mengaburkan 
makna. 
5-6 
Pemilihan kata tepat ≤ 84%, banyak 
kesalahan, mengaburkan makna. 
3-4 
Ketepatan pemilihan kata ≤ 84% banyak 
kesalahan, mengaburkan makna. 
1-2 
B
A
H
A
S
A
 
Penulisan 
kalimat 
Tepat 100% menuliskan struktur 
kalimat, tidak ada kesalahan. 
14-15 
Tepat 95-99% menuliskan struktur 
kalimat, ada beberapa kesalahan, kalimat 
dapat dipahami. 
12-13 
Ketepatan penulisan struktur kalimat 90-
94%, terdapat kesalahan, kalimat cukup 
dapat dipahami. 
10-11 
Ketepatan penulisan struktur kalimat 85- 8-9 
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89%, cukup banyak kesalahan, kalimat 
agak sulit dipahami. 
Ketepatan penulisan struktur kalimat ≤  
84%, cukup banyakkesalahan, kalimat 
agak sulit dipahami. 
6-7 
M
E
K
A
N
IK
 
Penulisan ejaan Tepat 100% menuliskan ejaan, tidak 
terdapat kesalahan. 
9-10 
Tepat 95-99% menuliskan ejaan, ada 
kesalahan ejaan. 
7-8 
Ketepatan penulisan ejaan 90-94%, ada 
beberapa kesalahan ejaan, kurang 
terbaca. 
5-6 
Ketepatan penulisan ejaan 85-89%, ada 
cukup banyak kesalahan  ejaan, kurang 
terbaca. 
3-4 
Ketepatan penulisan ejaan ≤ 84%, 
terdapatbanyak kesalahan ejaan, tidak 
terbaca. 
1-2 
  TOTAL NILAI MAKSIMAL 100 
11 
____________ 
 
11 http://mulyadiprasetyo.blogspot.com/2015/06/rubrik-penilaian-tulisan-narasi.html, 
diunduh pada jam 15:47, tanggal 11 Februari 2018. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Sekolah 
Penelitian ini dilakukan di MIN 9 Banda Aceh pada kelas IVB tahun 
ajaran 2018 pada tema Cita-citaku dengan menggunakan Model Examples Non 
Examples. Lokasi MIN 9 Banda Aceh terletak didesa Lambhuk, Kecamatan Ulee 
Kareng Kota Madya Banda Aceh. Sebelah timur MIN  9 Banda Aceh dibatasi 
dengan rumah warga, sebelah barat dibatasi dengan Mesjid, sebelah utara dibatasi 
dengan jalan Lambhuk-Gampong Pineung dan sebelah selatan dibatasi dengan 
kebun. MIN ini memiliki jumlah siswa 530 orang dan guru 30 orang.  
 Sebelum melakukan penelitian, peneliti menjumpai Kepala Sekolah 
terlebih dahulu untuk meminta izin melakukan penelitian sekaligus memberi surat 
pengantar dari Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry pada hari Selasa tanggal 
06 Mei 2018 serta pada tanggal 23 Juli 2018 peneliti diberikan izin untuk 
mengajar di kelas IVB.  
 
2. Sarana dan prasarana 
 Berdasarkan data sekolah, MIN 9 Banda Aceh memiliki sarana dan 
prasarana fisik sekolah yang memadai,  untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana MIN 9 Banda Aceh 
No Nama Fasilitas Jumlah 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 
2 Ruang Guru 1 
3 Ruang Kelas  15 
4 Ruang Tata Usaha 1 
5 Ruang Perpustakaan  1 
6 Ruang UKS 1 
7 Toilet Guru 2 
8 Toilet Siswa 3 
9 Lapangan  1 
10 Lab Komputer 1 
 Jumlah 27 
 Sumber: Dokumentasi MIN 9 Banda Aceh 2018 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa fasilitas yang tersedia di MIN 9 
Banda Aceh sudah memadai untuk proses belajar mengajar. MIN 9 Banda Aceh 
juga mempunyai jumlah ruang yang memadai dan ruang kelas yang sesuai untuk 
pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (PBM). 
3. Keadaan Siswa dan Guru  
Jumlah siswa dan siswi MIN 9 Banda aceh adalah sebanyak 530 orang 
yang terdiri dari 261 laki-laki dan 269 perempuan. 
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Tabel 4.2 Keadaan Siswa MIN 9 Banda Aceh Tahun Ajaran 2018 
No Kelas Laki-Laki perempuan Jumlah 
1 I 36 39 75 
2 II 49 47 96 
3 III 35 40 75 
4 IV 51 32 83 
5 V 45 57 102 
6 VI 45 54 99 
 Jumlah 261 269 530 
Sumber: Dokumentasi MIN 9 Banda AcehTahun 2018 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa keadaan siswa MIN 9 Banda Aceh 
sudah memadai dan mendukung untuk proses belajar mengajar, terutama siswa 
kelas IVB untuk dijadikan subjek penelitian. 
Tabel 4.3 Daftar Nama Tenaga Kerja MIN 9 Banda Aceh Tahun Ajaran 
2018 
 
No Nama guru Keterangan 
1 Bakhtiar, S.Ag., M.Ag  Guru Tetap 
2 Hj. Fatimah Ismail, S.Pd.I                Guru Tetap 
3 Nurmalawati, S.Pd.I                               Guru Tetap 
4 Raikhamnah, S.Pd.I                                                   Guru Tetap 
5 Hj.Ernawati, S.Pd                                Guru Tetap 
6 Rosmani                                                                    Guru Tetap 
7 Aini Sofani, S.Ag                                                           Guru Tetap 
8 Ibnu Mukhti, S.Pd.I                                               Guru Tetap 
9 Ainol Mardhiah, S.Pd.I                           Guru Tetap 
10 Mardiana, S.Pd.I                                      Guru Tetap 
11 Muhamad Daud, S.Pd.I,                                                                                                Guru Tetap 
12 Suriati S.Ag                                                        Guru Tetap 
13 Husnawati, S.Pd.I                    Guru Tetap 
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14 Suryani, S.Pd.I                                                   Guru Tetap 
15 Siti Nurizan, S.Pd.I                                      Guru Tetap 
16 Mukhsin, S. Ag                                     Guru Tetap 
17 Raudhah, S.Pd.I                                Guru Tetap 
18 Ida  Wardani, S.Pd.I                                 Guru Tetap 
19 Salawati, S.Pd                                 Guru Tetap 
20 Yuliana, S.Pd.I                                                    Guru Tetap 
21 Af'idah                                                        Guru Tetap 
22 Mislina                                                                          Guru Tetap 
23 Aisyah Putri, A.Ma                                   Guru Tetap 
24 Nurma. A.Ma                                          Guru Tetap 
25 Ruswati. A.Md                                       Guru Tetap 
26 Susanna                                                    Guru Tetap 
27 Cut Meurah Zahriana                                    Guru Tetap 
28 Ikhsan Guru Tetap 
29 Dra. Siti Rayati Guru Tetap 
30 Sarah, S. Ag                                                   Guru Tidak Tetap 
31 Marlina, S.Pd                                                  Guru Tetap 
32 Mutia Afrina, S.Pd Guru Tetap 
33 Bukhari, S.Pd.I Guru Tetap 
34 Nurfuadina, S.Pd.I Guru Tetap 
35 Mariati, S.Pd Guru Tetap 
36 Murlina, S.Pd Guru Tetap 
37 Nita Gusvita Sari, S.Pd Guru Tidak Tetap 
38 Asmidar, S.Pd.I GuruTetap 
39 Fitriani, S.Pd Guru Tidak Tetap 
40 Nurdahlia, S.Pd.I Guru Tidak Tetap 
41 Dra. Rosmina Guru Tetap 
42 Mariana, S.Pd.I Guru Tidak Tetap 
43 Rosmawati, S.Pd Guru Tidak Tetap 
44 Hilwiyati, SH Guru Tetap 
45 Hasanah S, Ag                                  Guru Tetap 
46 Rosmaini, S.Pd.I                                     Guru Tetap 
47 Nazri Iswardi Pegawai Tidak Tetap 
48 Irwansyah Putra Pegawai Tidak Tetap 
49 Muhammad Ismunandarsyah Kontrak 
50 Nur Lizar Kontrak 
51 Puji Lestari Kontrak 
Sumber: Dokumentasi MIN 9 Banda Aceh Tahun 2018 
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B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data diselenggarakan di 
MIN 9 Banda Aceh pada tanggal 23 Juli dan 25 Juli 2018. Proses pembelajaran 
yang diterapkan melalui model Examples Non Examples pada tema Cita-citaku 
kelas IVB. Penelitian ini diamati pengamat yaitu Ibu Kamaliah, S.Pd.I yang 
merupakan guru wali kelas di kelas IVB yang membantu peneliti dalam 
mengamati aktivitas guru, dan pengamat aktivitas siswa yaitu, Metta Zulviani 
sebagai teman sejawat. 
 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan selama dua hari, yaitu tanggal  23 Juli 2018 dan 25 
Juli 2018. Jumlah siswa dalam kelas IVB adalah 38 siswa. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I dilakukan pada tanggal 23 Juli 2018, dan 
siklus  II pada tanggal 25 Juli 2018. 
Adapun uraian pelaksanaan setiap siklusnya adalah sebagai berikut : 
1. Siklus I 
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 9 Banda Aceh pada kelas IVB 
semester ganjil tahun ajaran 2018  pada materi menulis karangan narasi. 
Pelaksanaan penelitian dengan mengunakan Model Examples Non Examples ini 
terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 
pengamatan, dan refleksi. 
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a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal, yaitu Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP I) dengan mengacu pada Kurikulum 
2013. Selain itu, penelitian juga menyiapkan alat dan bahan 
pembelajaran yang dibutuhkan dalam pembelajaran baik RPP, seperti 
Lembar Kerja Siswa (LKS), soal tes (post tes), lembar observasi 
aktivitas siswa dan lembar aktivitas guru. Setelah semua dikoreksi dan 
sudah dinyatakan valid, maka persiapan untuk siklus I selesai. 
Semuanya dapat dilihat pada lampiran. 
b. Tahap Pelaksanaan (Acting) 
Tahap pelaksanaan (Acting) RPP I, dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 
2018. Kegiatan pembelajaran dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu 
pendahuluan (kegiatan awal), kegiatan inti dan kegiatan akhir 
(penutup). Tahap-tahap tersebut sesuai dengan RPP (terlampir). 
Kegiatan pada tahap pendahuluan diawali dengan salam, kemudian 
guru memerintahkan siswa berdoa dan mengondisikan kelas. Guru 
melakukan apersepsi dan memotivasi siswa untuk belajar dengan 
menanyakan cita-cita mereka. Pada tahap ini siswa dapat mengetahui 
sendiri materi pelajaran yang akan dibahas dan guru menyampaikan 
tema dan tujuan yang akan dicapai. 
Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini guru 
mengintruksikan siswa untuk membentuk kelompok. Setelah itu guru 
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menjelaskan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan 
alam  sosial, budaya, dan ekonomi. Setelah siswa mendengarkan 
penjelasan tersebut kemudian guru menyebutkan contoh dan manfaat 
suatu cita-cita terhadap masyarakat. Kemudian  guru menjelaskan 
kepada siswa tentang karangan narasi. Setelah menjelaskan karangan 
narasi guru menempelkan contoh karangan narasi di papan tulis dan 
meminta siswa untuk mengamati gambar tersebut. Setelah itu, guru 
mengajukan pertanyaan  kepada siswa mengenai gambar yang 
ditempelkan di papan tulis. Guru menyuruh siswa secara berkelompok 
untuk menuliskan karangan  narasi mengenai gambar yang 
ditempelkan di papan tulis. Kemudian Guru meminta siswa untuk 
membacakan karangan narasi yang telah ditulis. Setelah itu, guru 
menyuruh siswa untuk mengumpulkan hasil diskusinya. Kemudian 
guru  menjelaskan kepada siswa mengenai pembelajaran yang telah 
dilakukan tadi adalah karangan narasi. Setelah itu, guru membagikan 
LKS pada setiap kelompok dan meminta siswa berdiskusi dengan 
teman kelompok dalam menyelesaikan LKS. Kemudian guru meminta 
beberapa kelompok untuk mempersentasikan hasil karangan narasi 
mereka di depan kelas. 
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir (penutup). Pada tahap ini 
guru membuat kesimpulan serta memberikan penguatan tentang 
materi karangan narasi. Kemudian  guru melakukan refleksi, yaitu 
dengan menanyakan kembali kepada siswa apa yang telah dipelajari 
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hari ini. Kemudia guru memberikan evaluasi berupa soal di akhir 
pembelajaran dengan soal post-test untuk mengetahui sejauh mana 
hasil belajar siswa dari tindakan pada siklus I. Kemudian guru 
menutup pembelajaran  dengan membaca doa penutup majelis dan 
mengucapkan salam. 
c. Tahap Pengamatan(Observation) 
Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam 
penerapan model Examples Non Examples dinyatakan dengan 
menghitung persentase. Pengamatan terhadap aktivitas siswa dan 
kemampuan guru dengan menggunakan instrument yang dilakukan 
oleh  Metta Zulviani sebagai teman sejawat dan Kamaliah, S.Pd.I 
sebagai wali kelas IVB. 
1) Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I 
Pada tahap ini, pengamatan terhadap aktivitas guru 
menggunakan instrumen yang berupa lembar observasi 
aktivitas guru. Aktivitas guru diamati oleh guru wali kelas IVB 
yaitu ibu Kamaliah, S.Pd.I. Hasil observasi aktivitas guru 
siklus I dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Selama Kegiatan Pembelajaran 
Pada Siklus I 
No Aspek yang Diamati Skor 
A. Kegiatan awal 
Apersepsi 
1 2 3 4 
1 Guru  menjawab salam dan sapa   √  
2 Guru mengajak siswa untuk berdoa dan 
memimpin doa 
   √ 
3 Guru mengondisikan kelas    √ 
4 Guru memberikan apersepsi   √  
5 Guru memberikan motivasi   √  
6 Guru menyampaikan tema belajar   √  
7 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   √  
B.  Inti     
8 Guru mengintruksi siswa untuk membentuk 
kelompok  
  √  
9 Guru menjelaskan manusia dalam dinamika 
interaksi dengan lingkungan alam sosial, budaya, 
dan ekonomi 
  √  
10 Guru menyebutkan manfaat suatu cita-cita 
terhadap masyarakat  
  √  
11 Guru menjelaskan tentang karangan narasi   √  
12 Guru menempelkan karangan narasi di papan tulis    √ 
13 Guru menyuruh siswa untuk mengamati gambar di 
papan tulis 
  √  
14 Guru mengajukan kepada siswa mengenai gambar 
yang ditempelkan di papan tulis 
  √  
15 Guru menyuruh siswa secara berkelompok untuk 
menuliskan karangan narasi mengenai gambar 
  √  
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yang ditempelkan di papan tulis 
16 Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan hasil 
diskusinya 
  √  
17 Guru menjelaskan kepada siswa mengenai 
pembelajaraan yang telah dilakukan 
 √   
18 Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok  √   
19 Guru meminta kepada siswa untuk berdiskusi 
dengan teman kelompok dalam memyelesaikan 
LKS 
 √   
20 Guru meminta beberapa kelompok untuk 
mempersentasikan hasil karangan narasi mereka 
di papan tulis 
   √ 
C Penutup     
21 Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang 
materi hari ini 
   √ 
22 Guru memberikan penguatan   √  
23 Guru melakukan refleksi, yaitu dengan 
menanyakan kembali kepada siswa mengenai 
materi hari ini 
  √  
24 Guru memberikan evaluasi berupa tes akhir dalam 
bentuk essay 
   √ 
25 Pembelajaran ditutup dengan doa   √  
26 Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam    √ 
 Jumah 82 
 Rata-rata 78 
SumberData: Hasil Penelitian di MIN 9 Banda Aceh Tahun 2018 
 
 Hasil observasi pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
melalui Model Example Non Examples pada siklus I mendapatkan skor presentase 
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78. Berdasarkan kategori penelitian presentase 78 berada pada kategori baik. Ada 
beberapa aspek yang harus ditingkatkan lagi yaitu: guru menjelaskan kepada 
siswa mengenai pembelajaraan yang telah dilakukan, guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok dan guru meminta kepada siswa untuk berdiskusi dengan 
teman kelompok dalam memyelesaikan LKS. 
2) Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I 
Pada tahap ini, pengamatan terhadap aktivitas siswa 
menggunakan instrumen yang berupa lembar observasi 
aktivitas siswa. Aktivitas siswa diamati oleh Metta Zulviani 
sebagai teman sejawat. Hasil observasi aktivitas siswa siklus I 
dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 
 
Tabel 4.5: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran 
Pada Siklus I 
No Aspek yang Diamati Skor 
A. Kegiatan awal 
Apersepsi 
1 2 3 4 
1 siswa menjawab salam dan sapa   √  
2 Siswa berdoa    √ 
3 Siswa mendengerkan apersepsi yang 
disampaikan oleh guru 
  √  
4 Siswa mendengarkan motivasi yang disampaikan 
oleh guru  
  √  
5 Siswa mendengarkan tema yang disampaikan 
oleh guru 
  √  
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6 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
  √  
B. Inti     
7 Siswa mementuk kelompok   √  
8 Siswa mendengarkan penjelasan manusia dalam 
dinamika interaksi dengan lingkungan alam 
sosial, budaya, dan ekonomi 
 √   
9 Siswa menyebutkan manfaat suatu cita-cita 
terhadap masyarakat 
  √  
10 Siswa mendengarkan penjelasan tentang 
karangan narasi 
   √ 
11 Siswa mengamati gambar di papan tulis   √  
12 Siswa bertanya apabila ada hal yang tidak jelas    √ 
13 siswa menulis karangan narasi mengenai gambar 
yang ditempelkan di papan tulis 
  √  
14 Siswa mengumpulkan hasil diskusinya   √  
15 Siswa mendengarkan penjelasan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
  √  
16 Menerima LKS yang diberikan oleh guru   √  
17 Siswa mencoba mengerjakan LKS secara 
kelompok 
 √   
18 Siswa mempersentasikan hasil kerjanya didepan 
kelas 
   √ 
C Penutup     
19 Siswa bersama-sama menarik kesimpulan  √   
20 Siswa mendengarkan penguatan dari guru   √  
21 Siswa merespon refleksi yang diajukan oleh guru  √   
22 Siswa mengerjakan tes dari guru yang berupa 
essay 
  √  
23 Siswa membaca doa   √  
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24 Siswa menjawab salam   √  
 Jumlah 72 
 Rata-rata 75 
Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 9 Banda Aceh Tahun 2018 
Hasil observasi pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
melalui Model Examples Non Examples pada siklus I mendapatkan skor 
presentase 75. Berdasarkan kategori penelitian presentase 75 berada pada kategori 
cukup.  Ada beberapa aspek yang harus ditingkatkan lagi yaitu: Siswa kurang 
mendengarkan pada saat guru menjelaskan materi manusia dalam dinamika 
interaksi dengan lingkungan alam sosial, budaya, dan ekonomi, siswa ribut pada 
saat mengerjakan LKS yang diberikan oleh guru, siswa kurang menyimpulkan 
materi pembelajaran dan siswa kurang mendengarkan refleksi yang guru 
sampaikan. 
3) Hasil Belajar Siswa 
Setelah kegiatan pembelajaran pada RPP I berlangsung, guru 
memberikan soal post test yang diikuti oleh 27 siswa dari 38 
siswa  pada kelas IVB. Skor hasil tes belajar siswa pada siklus 
I (RPP I) dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 
 
Tabel 4.6: Skor Hasil belajar Siswa Siklus I 
NO Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 AM 45 Tidak Tuntas 
2 AW 70 Tuntas 
3 AR 40 Tidak Tuntas 
4 AN 70 Tuntas 
5 AFN 80 Tuntas 
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6 AM 60 Tidak Tuntas 
7 DRP 75 Tuntas 
8 FF 40 Tidak Tuntas 
9 FVH 70 Tuntas 
10 HAM 55 Tidak Tuntas 
11 H 50 Tidak Tuntas 
12 IRAJ 60 Tidak Tuntas 
13 KA 50 Tidak Tuntas 
14 KK 80 Tuntas 
15 MAR 55 Tidak Tuntas 
16 MM 70 Tuntas 
17 MN 60 Tidak Tuntas 
18 MNA 80 Tuntas 
19 MPR 50 Tidak Tuntas 
20 MR 60 Tidak Tuntas 
21 MRI 50 Tidak Tuntas 
22 MRF 75 Tuntas 
23 RHA 75 Tuntas 
24 RM 60 Tidak Tuntas 
25 NRM 50 Tidak Tuntas 
26 SA 50 Tidak Tuntas 
27 SA 70 Tuntas 
 Jumlah 1.650 %ketuntasan=11/27x100=40,74 
 Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 9 Banda Aceh 2018 
         Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa 11 (40,74) siswa tuntas 
belajarnya, sedangkan 16 (59,25) siswa tidak tuntas. Berdasarkan KKM yang 
ditetapkan di MIN 9 Banda Aceh bahwa siswa dikatakan tuntas belajarnya bila 
memiliki nilai ketuntasan secara individu minimal 70 dan ketuntasan secara 
klasikal jika 85 siswa di kelas tersebut tuntas belajarnya. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk siklus I belum 
tercapai. 
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d. Tahap Refleksi 
 Secara umum, penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek yang 
perlu diperbaiki selama proses pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 
4.7 berikut:  
Tabel 4.7 Hasil Temuan Data Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus I 
No Refleksi Temuan Tindakan 
1. Aktivitas Guru Guru kurang 
menjelaskan kepada 
siswa mengenai 
pembelajaran yang akan 
dilakukan 
Pertemuan selanjutnya, 
diharapkan guru dapat 
menjelaskan kepada 
siswa mengenai 
pembelajaran yang 
dilakukan 
 
  Guru kurang 
mengkondisikan siswa 
saat pembagian LKS 
Pertemuan selanjutnya, 
diharapkan guru dapat 
menarik perhatian siswa 
dengan member arahan 
terlebih dahulu 
  Guru kurang 
membimbing siswa 
pada saat berdiskusi 
dengan teman 
kelompok dalam 
menyelesaikan LKS 
Pertemuan selanjutnya, 
guru harus 
membimbing siswa pada 
saat berdiskusi 
dengan teman 
kelompok dalam 
menyelesaikan LKS agar 
tidak terjadi ribut pada 
saat mengerjakan LKS 
2. Aktivitas Siswa Siswa kurang Pertemuan selanjutnya, 
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mendengarkan saat 
guru menjelaskan 
manusia dalam 
dinamika interaksi 
dengan lingkungan 
alam sosial, budaya, 
dan ekonomi 
guru harus lebih tegas 
dan volume suara 
dibesarkan lagi pada 
saat menjelaskan 
manusia dalam 
dinamika interaksi 
dengan lingkungan alam 
sosial, budaya, dan 
ekonomi 
  Siswa ribut saat 
mengerjakan LKS  
yang diberikan oleh 
guru 
Pertemuan selanjutnya, 
guru dapat memberi 
arahan dengan baik dan 
membimbing siswa 
dalam mengerjakan LKS. 
  Siswa kurang 
menyimpulkan materi 
pembelajaran 
Pertemuan selanjutnya, 
guru dapat memberikan 
nilai tambahan kepada 
siswa yang dapat 
menyimpulkan materi 
pembelajaran 
  Siswa kurang 
mendengarkan 
penguatan yang guru 
sampaikan 
Pertemuan selanjutnya, 
guru dapat 
mengkondisikan kelas 
sebelum memberikan 
penguatan 
3. Hasil Belajar Siswa Terdapat 16 siswa yang 
hasil belajarnya belum 
mencapai skor 
ketuntasan dikarenakan 
siswa kurang paham 
Pertemuan selanjutnya, 
guru harus memberikan 
penekanan dan 
menjelaskan tentang cara 
menulis karangan narasi 
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dalam menulis 
karangan narasi pada 
tema cita-citaku 
pada tema cita-citaku  
 
2. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 
terdapat pada siklus I. Siklus II terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
a. Tahap perencanaan 
Oleh karena pada siklus I indikator penelitian yang telah ditetapkan 
belum tercapai, maka dilanjutkan dengan siklus II. Sebelum 
melaksanakan tindakan pada siklus II, peneliti juga menyiapkan RPP 
II. 
b. Tahap Pelaksanaan (Acting) 
 Pelaksanaan pembelajaran siklus II dilaksanakn pada hari Rabu 
tanggal 25 Juli 2018. Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus ini 
hampir sama dengan kegiatan pada siklus I yaitu mencakup kegiatan 
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Di akhir pembelajaran juga 
diberikan soal test seperti halnya siklus I yaitu siklus II. 
Kegiatan pada tahap pendahuluan diawali dengan salam, kemudian 
guru memerintahkan siswa berdoa dan mengondisikan kelas. Guru 
melakukan apersepsi dan memotivasi siswa untuk belajar dengan 
menanyakan cita-cita mereka. Pada tahap ini siswa dapat mengetahui 
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sendiri materi pelajaran yang akan dibahas dan guru menyampaikan 
tema dan tujuan yang akan dicapai. 
Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini guru 
mengintruksikan siswa untuk membentuk kelompok. Setelah itu guru 
menjelaskan dengan tegas pada saat menyampaikan materi manusia 
dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam  sosial, budaya, dan 
ekonomi. Setelah siswa mendengarkan penjelasan tersebut kemudian 
guru menyebutkan contoh dan manfaat suatu cita-cita terhadap 
masyarakat. Kemudian  guru menjelaskan kepada siswa tentang 
karangan narasi. Setelah menjelaskan karangan narasi guru 
menempelkan contoh karangan narasi di papan tulis dan meminta 
siswa untuk mengamati gambar tersebut. Setelah itu, guru mengajukan 
pertanyaan  kepada siswa mengenai gambar yang di tempelkan di 
papan tulis. Guru menyuruh siswa secara berkelompok untuk 
menuliskan karangan  narasi mengenai gambar yang ditempelkan di 
papan tulis. Setelah itu Guru meminta siswa untuk membacakan 
karangan narasi yang telah ditulis. Kemudian, guru menyuruh siswa 
untuk mengumpulkan hasil diskusinya. Melalui hasil diskusi tadi guru  
menjelaskan kepada siswa mengenai pembelajaran yang telah 
dilakukan tadi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Setelah itu, 
guru membagikan LKS pada setiap kelompok. Kemudian guru 
membimbing dan mengarahkan siswa berdiskusi bersama-sama 
dengan mengisi LKS dalam kelompok. Kemudian guru meminta 
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beberapa kelompok untuk mempersentasikan hasil karangan narasi 
mereka di depan kelas. 
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir (penutup). Pada tahap ini 
guru mengondisikan kelas sebelum membuat kesimpulan serta 
memberikan penguatan tentang materi karangan narasi. Kemudian  
guru melakukan refleksi, yaitu dengan menanyakan kembali kepada 
siswa apa yang telah dipelajari hari ini. Kemudian guru memberikan 
evaluasi berupa soal di akhir pembelajaran dengan soal post-test untuk 
mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa dari tindakan pada siklus 
II. Kemudian guru menutup pembelajaran  dengan membaca doa 
penutup majelis dan mengucapkan salam. 
c. Tahap Pengamatan (Observation) 
Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam 
penerapan model Examples Non Examples dinyatakan dengan 
menghitung persentase. Pengamatan terhadap aktivitas siswa dan 
kemampuan guru dengan menggunakan instrument yang dilakukan 
oleh  Metta Zulviani sebagai teman sejawat dan Kamaliah, S.Pd.I 
sebagai wali kelas IV. 
1). Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II 
 Pada tahap ini, pengamatan terhadap aktivitas guru 
menggunakan instrumen yang berupa lembar observasi 
aktivitas guru. Aktivitas guru diamati oleh guru wali kelas 
yaitu ibu Kamaliah, S.Pd.I. Hasil observasi aktivitas guru 
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siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8: Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Selama Kegiatan Pembelajaran 
Pada Siklus II 
No Aspek yang Diamati Skor 
A. Kegiatan awal 
Apersepsi 
1 2 3 4 
1 Guru  menjawab salam dan sapa    √ 
2 Guru mengajak siswa untuk berdoa dan 
memimpin doa 
   √ 
3 Guru mengondisikan kelas    √ 
4 Guru memberikan apersepsi    √ 
5 Guru memberikan motivasi    √ 
6 Guru menyampaikan tema belajar   √  
7 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    √ 
B.  Inti     
8 Guru mengintruksi siswa untuk membentuk 
kelompok  
   √ 
9 Guru menjelaskan manusia dalam dinamika 
interaksi dengan lingkungan alam sosial, budaya, 
dan ekonomi 
   √ 
10 Guru menyebutkan manfaat suatu cita-cita 
terhadap masyarakat  
   √ 
11 Guru menjelaskan tentang karangan narasi    √ 
12 Guru menempelkan karangan narasi di papan tulis    √ 
13 Guru menyuruh siswa untuk mengamati gambar di    √ 
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papan tulis 
14 Guru mengajukan kepada siswa mengenai gambar 
yang ditempelkan di papan tulis 
  √  
15 Guru menyuruh siswa secara berkelompok untuk 
menuliskan karangan narasi mengenai gambar 
yang ditempelkan di papan tulis 
  √  
16 Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan hasil 
diskusinya 
   √ 
17 Guru menjelaskan kepada siswa mengenai 
pembelajaraan yang telah dilakukan 
  √  
18 Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok   √  
19 Guru meminta kepada siswa untuk berdiskusi 
dengan teman kelompok dalam memyelesaikan 
LKS 
   √ 
20 Guru meminta beberapa kelompok untuk 
mempersentasikan hasil karangan narasi mereka 
di papan tulis 
   √ 
C Penutup     
21 Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang 
materi hari ini 
   √ 
22 Guru memberikan penguatan    √ 
23 Guru melakukan refleksi, yaitu dengan 
menanyakan kembali kepada siswa mengenai 
materi hari ini 
   √ 
24 Guru memberikan evaluasi berupa tes akhir dalam 
bentuk essay 
   √ 
25 Pembelajaran ditutup dengan doa   √  
26 Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam    √ 
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 Jumah 98 
 Rata-rata 94 
SumberData: Hasil Penelitian di MIN 9 Banda Aceh Tahun 2018 
Hasil observasi pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
melalui model Examples Non Examples pada siklus II mendapatkan skor 
presentase 94. Berdasarkan kategori penelitian presentase 94 berada pada kategori 
baik sekali. Hal ini terlihat jelas dari hasil tabel pengolahan data aktivitas guru 
dalam mengelola kelas sudah baik sekali. Ini disebabkan guru telah memperbaiki 
atau meningkatkan lagi aspek-aspek yang telah terdapat pada proses pembelajaran 
di siklus I, terutama ketika membimbing siswa pada saat berdiskusi dengan teman 
kelompok dalam menyelesaikan LKS sehingga proses pembelajaran di siklus II 
sudah tercapai. 
2).  Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II 
Pada tahap ini, pengamatan terhadap aktivitas siswa 
menggunakan instrumen yang berupa lembar observasi 
aktivitas siswa. Aktivitas siswa diamati oleh Metta Zulviani 
sebagai teman sejawat. Hasil observasi aktivitas siswa siklus II 
dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut: 
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Tabel 4.9: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran 
Pada Siklus II 
No Aspek yang Diamati Skor 
A. Kegiatan awal 
Apersepsi 
1 2 3 4 
1 siswa menjawab salam dan sapa    √ 
2 Siswa berdoa    √ 
3 Siswa mendengerkan apersepsi yang 
disampaikan oleh guru 
   √ 
4 Siswa mendengarkan motivasi yang disampaikan 
oleh guru  
   √ 
5 Siswa mendengarkan tema yang disampaikan 
oleh guru 
   √ 
6 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
   √ 
B. Inti     
7 Siswa mementuk kelompok   √  
8 Siswa mendengarkan penjelasan manusia dalam 
dinamika interaksi dengan lingkungan alam 
sosial, budaya, dan ekonomi 
   √ 
9 Siswa menyebutkan manfaat suatu cita-cita 
terhadap masyarakat 
   √ 
10 Siswa mendengarkan penjelasan tentang 
karangan narasi 
   √ 
11 Siswa mengamati gambar di papan tulis    √ 
12 Siswa bertanya apabila ada hal yang tidak jelas    √ 
13 siswa menulis karangan narasi mengenai gambar 
yang ditempelkan di papan tulis 
   √ 
14 Siswa mengumpulkan hasil diskusinya   √  
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15 Siswa mendengarkan penjelasan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
   √ 
16 Menerima LKS yang diberikan oleh guru    √ 
17 Siswa mencoba mengerjakan LKS secara 
kelompok 
  √  
18 Siswa mempersentasikan hasil kerjanya didepan 
kelas 
   √ 
C Penutup     
19 Siswa bersama-sama menarik kesimpulan    √ 
20 Siswa mendengarkan penguatan dari guru    √ 
21 Siswa merespon refleksi yang diajukan oleh guru    √ 
22 Siswa mengerjakan tes dari guru yang berupa 
essay 
   √ 
23 Siswa membaca doa   √  
24 Siswa menjawab salam   √  
 Jumlah 92 
 Rata-rata 94 
Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 9 Banda Aceh Tahun 2018 
Hasil observasi pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
melalui model Examples Non Examples pada siklus II mendapatkan skor 
presentase 94. Berdasarkan kategori penelitian presentase 94 berada pada kategori 
Baik Sekali. Hal ini disebabkan guru sangat mempertahankan aspek yang sudah 
dimiliki, maka siswa juga lebih tertarik dalam belajar, sehingga aktivitas siswa 
pun lebih meningkat. 
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3).  Hasil Belajar Siswa 
Setelah kegiatan pembelajaran pada RPP I berlangsung, guru 
memberikan soal post test yang diikuti oleh 27 siswa dari 38 siswa  
pada kelas IVB. Skor hasil tes belajar siswa pada siklus II (RPP II) 
dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10: Skor Hasil belajar Siswa Siklus II 
NO Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 AM 80 Tuntas 
2 AW 80 Tuntas 
3 AR 75 Tuntas 
4 AN 80 Tuntas 
5 AFN 80 Tuntas 
6 AM 80 Tuntas 
7 DRP 90 Tuntas 
8 FF 60 Tidak Tuntas 
9 FVH 80 Tuntas 
10 HAM 75 Tuntas 
11 H 90 Tuntas 
12 IRAJ 80 Tuntas 
13 KA 80 Tuntas 
14 KK 80 Tuntas 
15 MAR 60 Tidak Tuntas 
16 MM 80 Tuntas 
17 MN 80 Tuntas 
18 MNA 90 Tuntas 
19 MPR 70 Tuntas 
20 MR 90 Tuntas 
21 MRI 80 Tuntas 
22 MRF 90 Tuntas 
23 RHA 80 Tuntas 
24 RM 60 Tidak Tuntas 
25 NRM 70 Tuntas 
26 SA 80 Tuntas 
27 SA 70 Tuntas 
 Jumlah 2.110 %ketuntasan=24/27x100=88,88 
 Sumber Data: Hasil Penelitian di MIN 9 Banda Aceh Tahun 2018 
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 Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa pada siklus II 
hanya 3 siswa yang tidak tuntas, 24 siswa 88,88 telah tuntas. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh dari siklus II tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tema Cita-
citaku  melalui model Examples Non Examples dapat lebih meningkat dari pada 
siklus I, hasil belajar siswa yang hanya mendapatkan  40,74 dan pada siklus II 
meningkat menjadi 88,88. 
 
d. Tahap Refleksi Siklus II 
  Berdasarkan hasil observasi dari kegiatan tindakan pada siklus II, maka 
untuk masing-masing komponen yang diamati dan dianalisis sudah tercapai 
sebagaimana yang diharapkan. Refleksi secara umum pada siklus II dapat dilihat 
pada table 4.11 berikut: 
Tabel 4.11: Hasil Temuan Data Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus II 
No Refleksi Temuan Tindakan 
1. Aktivitas Guru Aktivitas guru dalam 
mengelola 
pembelajaran tema cita-
citaku 94% kategori 
baik sekali 
Untuk meningkatkan 
aktivitas siswa dan 
prestasi belajar siswa 
dalam pembelajaran 
didukung dengan 
meningkatnya aktivitas 
guru dalam mengelola 
pembelajaran, sehingga 
hasil belajar siswa pada 
tema cita-citaku 
subtema hebatnya cita-
citaku kategori baik 
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sekali 
2. Aktivitas siswa Aktivitas siswa dalam 
pembelajaran tema cita-
citaku 94% kategori 
baik sekali 
Hasil observasi 
aktivitas siswa pada 
siklus II terlihat bahwa 
aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran 
sudah semakin baik, 
dengan presentase 94% 
kategori baik sekali. 
3. Hasil Tes Siklus II 
 
Hasil belajar siswa 
sudah mencapai 
ketuntasan belajar 
secara individu 
sebanyak 24 siswa 
88,88% telah tuntas 
Ketuntasan hasil belajar 
siswa melalui 
penerapan model 
Examples Non 
Examples pada tema 
cita-citaku di kelas IVB 
MIN 9 Banda Aceh 
sudah mencapai 
ketuntasan secara 
klasikal. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Aktivitas Guru 
Pengamatan terhadap aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran 
dilakukan oleh ibu Kamaliah, S.Pd.I.  (guru wali kela di MIN 9 Banda Aceh). 
Hasil dari aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru selama dua siklus sudah 
menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh 
pada siklus I yaitu 78 dalam kategori baik. Sedangkan pada siklus II yaitu 94 
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dalam kategori baik sekali. Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru 
dalam pengelolaan pembelajaran dengan penggunaan model Examples Non 
Examples pada tema cita-citaku dalam kategori baik sekali. Aktivitas guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada kegiatan awal, inti, dan penutup sudah 
terlaksana sesuai dengan rencana yang telah disusun pada RPP-1 dan RPP-2. 
 
2. Aktivitas Siswa 
  Pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam mengelola pembelajaran 
dilakukan oleh Metta Zulviani sebagai teman sejawat. Hasil dari aktivitas siswa 
pada siklus II sudah menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini terlihat jelas dari 
hasil analisis tingkat aktivitas siswa untuk siklus I dikategorikan baik yaitu 75. 
Sedangkan pada siklus II dapat dikategorikan baik sekali yaitu 94. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa melaui penggunaaan model 
Examples Non Examples pada tema cita-citaku untuk siklus II di kelas IV MIN 9 
Banda Aceh sudah ada peningkatan. 
 
3. Hasil Belajar Siswa 
 Untuk melihat hasil belajar siswa pada subtema hebatnya cita-citaku 
melalui penerapan model Examples Non Examples, maka peneliti mengadakan tes 
pada setiap akhir pertemuan. Tes yang diadakan setelah pembelajaran berlangsung 
bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dan kemampuan siswa dalam 
memahami materi pelajaran. Setelah hasil tes terkumpul maka data tersebut diolah 
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dengan melihat kriteria ketuntasan minimal yang berlakukan di MIN 9 Banda 
Aceh yaitu: secara individu ≥ 70 dan ≥ 85 siswa tuntas klasikal. 
 Dikatakan tuntas belajar jika yang diperoleh sudah memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan di sekolah tersebut yaitu 70 
untuk ketuntasan individu, sedangkan ketuntasan klasikal 85 sebagaimana yang 
telah ditetapkan di sekolah tersebut. Persentase ketuntasan belajar siswa pada 
siklus I adalah 11 siswa tuntas (40,74), sedangkan 16 siswa belum tuntas. Terjadi 
peningkatan pada sikulus II yaitu 24 siswa tuntas (94), sedangkan 3 orang yang 
tidak tuntas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
Exsamples Non Exsamples pada tema cita-citaku telah tuntas. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan tentang  Penerapan 
Model Examples Non Examples Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis 
Siswa Pada Tema Cita-citaku di  Kelas IVB MIN 9 Banda Aceh dapat 
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kegiatan aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan 
model Examples Non Examples pada tema cita-citaku pada tahapan siklus 
I dan II melakukan empat tahap selama proses pembelajaran yaitu, 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Adapun pada siklus I 
sudah mencapai kategori baik yaitu 78 dan pada siklus ke II mengalami 
peningkatan 94 dengan kategori baik sekali. 
2.  Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model 
Examples Non Examples pada tema cita-citaku pada tahapan siklus I dan 
II  melakukan empat tahap selama proses pembelajaran yaitu, 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pada siklus I mencapain 
kategori cukup 75 dan siklus II mengalami peningkatan 94 dengan 
kategori baik sekali. 
3. Adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
Examples Non Examples pada tema cita-citaku di kelas IV pada tahapan 
siklus I dan II  melakukan empat tahap selama proses pembelajaran yaitu, 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Peningkatan tersebut 
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terjadi pada siklus II dengan nilai rata-rata 78. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakakn saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
a. Bagi sekolah memberi motivasi guru untuk mengembangkan model 
pembelajaran supaya lebih kreatif dan tidak terpaku pada suatu metode 
saja. 
b. Peneliti berharap pihak sekolah untuk mengembangkan model 
pembelajaran Examples Non Examples untuk pembelajaran pada mata 
pelajaran dan juga pada kelas lainnya. 
2. Bagi Guru 
a. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, peneliti 
mengharapkan para guru dapat mengoptimalkan proses pembelajaran 
yang tepat dengan mata pelajaran dan karakteristik siswa, memberikan 
motivasi belajar pada siswa serta menciptakan suasana pembelajaran 
yang melibatkan  siswa dan guru menjadi lebih efektif. 
b. Guru sebaiknyan menggunakan model pembelajaran yang tepat yang 
digunakan pada saat mengajar. Selain itu dalam pembelajaran juga 
melibatkan siswa dalam kegiatan belajar sehingga siswa aktif serta 
tercipta pembelajaran yang menyenagkan. 
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3. Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas, sebab dengan aktivitas yang tinggi akan 
meningkatkan hasil belajar. 
b. Menjadi siswa yang aktif karena terlihat dalam setiap kegiatan 
pembelajaran, melatih siswa untuk bekerjasama dan memiliki 
tanggung jawab, serta melatih siswa untuk bersaing secara sehat yang 
ditunjukkan dalam kegiatan pembelajaran dan meningkatkan motivasi 
siswa untuk belajar 
4. Bagi Peneliti 
a. Bagi peneliti yaitu, mendapatkan pengalaman dalam proses 
pembelajaran dengan penerapan model Examples Non Examples dan 
untuk mempersiapkan diri sebagai pendidik di masa yang akan datang 
dan sebagai motivasi dalam mengajar. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP I ) 
Satuan pendidikan :MIN 9 Banda Aceh 
Kelas/Semester :IV/II 
Subtema  :Hebatnya Cita-citaku 
Alokasi Waktu :2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia 
 
B. Kompetensi Dasar 
IPS 
4.5  Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan 
alam  sosial, budaya, dan ekonomi 
Indikator 
4.5.1 Menjelaskan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan 
alam  sosial, budaya, dan ekonomi 
4.5.2  Menyebutkan contoh dan manfaat suatu cita-cita terhadap masyarakat 
 
 
  
Bahasa Indonesia  
3.4 Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang lingkungan      
                  dan sumber daya alam dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa 
                   indonesia lisan dan tulis  dengan memilih dan memilah kosakata baku 
4.4 menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber 
                  daya alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan tulis 
                  dengan memilih kosakata baku. 
 
Indikator 
3.4.1 Menjelaskan Karangan narasi 
3.4.2 Memberikan contoh karangan narasi 
4.4.1 Menuliskan karangan narasi yang berhubungan dengan alam 
4.4.2 Membacakan karangan narasi yang berhubungan dengan alam 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan manusia dalam dinamika interaksi dengan 
lingkungan alam  sosial, budaya, dan ekonomi 
2. Siswa dapat menyebutkan contoh dan manfaat suatu cita-cita terhadap 
masyarakat 
3. Siswa dapat menjelaskan karangan narasi 
4. Siswa dapat meberikan contoh karangan narasi 
5. Siswadapat menuliskan karangan narasi yang berhubungan dengan 
alam  
6. Siswa dapat membacakan karangan narasi yang berhubungan dengan 
alam 
 
 
D. Materi pembelajaran 
Bahasa Indonesia : menulis karangan Narasi 
 E. Pendekatan dan metode/Model Pembelajaran 
 Pendekatan :Scientific 
 Metode    :Ceramah, tanya jawab, penugasan dan kelompok 
 Model    :Examples Non Examples 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan  Guru memulai dengan mengucap 
salam dan sapa. 
 Siswa membaca do’a sebelum 
belajar  
 Guru mengondisikan kelas . 
 Guru memberikan apersepsi 
seperti: 
Apakah anak-anak ibu pernah 
berpetualangan  ? 
Bagus, kemana saja anak-anak 
ibu berpetualangan ? 
 Guru memberi motivasi kepada 
siswa agar semangat dalam 
mengikuti pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dengan menyanyikan 
lagu “naik-naik kepuncak gunung” 
 Menyampaikan tema 
pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 
15 menit 
 
Inti  Guru mengintruksikan siswa untuk 40 menit 
membentuk kelompok dalam 1 
kelompok terdiri 3 orang 
 Siswa membentuk kelompok yang 
terdiri 3 orang 
 siswa mendengarkan penjelasan 
guru tentang manusia dalam 
dinamika interaksi dengan 
lingkungan alam  sosial, budaya, 
dan ekonomi 
 Guru meminta siswa untuk 
menyebutkan contoh dan manfaat 
suatu cita-cita terhadap 
masyarakat 
 Siswa mendengarkan penjelasan 
guru tentang karangan narasi 
 Guru menempelkan contoh 
karangan narasi di papan tulis 
 Siswa mengamati gambar di papan 
tulis 
 Guru meminta siswa mengamati 
gambar yang di tempelkan di 
papan tulis. 
 Guru meminta siswa secara 
berkelompok untuk menuliskan 
karangan  narasi mengenai gambar 
yang ditempelkan di papan tulis.  
 Guru meminta siswa untuk 
membacakan karangan narasi yang 
telah ditulis 
 Siswa mengumpulkan hasil 
diskusinya  
 Siswa mendengaran penjelasan 
guru mengenai pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
 Guru membagikan LKS pada 
setiap kelompok. 
 Siswa berdiskusi dengan teman 
kelompok dalam menyelesaikan 
LKS. 
 Siswa mempersentasikan hasil 
karangan narasi mereka di depan 
kelas 
Penutup  Guru meminta siswa membuat 
kesimpulan tentang materi hari ini. 
 Siswa membuatesimpulan. 
 Guru memberikan penguatan 
tentang materi hari ini 
 Guru melakukan refleksi, yaitu 
dengan menanyakan kembali 
kepada siswa apa yang telah 
dipelajari hari ini 
 Guru memberikan evaluasi berupa 
tes akhir dalam bentuk essay 
 Pembelajaran ditutup dengan doa 
 Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan salam 
15 menit 
 
G. Media, Alat dan sumber Pembelajaran 
 
Media  : polpen dan gambar 
Alat  : Spidol dan papan tulis 
Sumeber : 
 Buku Guru Tematik, Kelas IV, Hidup Bersih Dan Sehat 
 Buku bahasa indonesia kelas 4 KTSP 
 Buku Siswa Tematik, Kelas IV, Hidup Bersih Dan Sehat 
 
H. Penilaian  
1. Penilaian sikap :Teknis non tes, pengamatan sikap dalam 
                                              pembelajaran 
2. Penilaian pengetahuan :Teknis tes tertulis, bentuk essay 
3. Penilaian keterampilan  :Teknis tes tertulis, bentuk kinerja sendiri-
sendiri 
 
1. Penilaian sikap 
N
O 
Nama 
Siswa 
Perubahan tingkah laku 
Teliti Bertanggung Jawab Percaya Diri 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 X1             
2 X2             
3 X3             
4 X4             
 
Keterangan  
BT :Belum Terlihat 
MT :Mulai berkembang 
MB :Mulai Berkembang 
SM :Sudah Membudaya 
  
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
X 100 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
 2. Penilai Pengetahuan 
Instrumen Penilaian  :tes tertulis (isian) 
Tes tertulis   :skor 
Skor maksimal :100 
𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 ∶
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
X 100 = 
 
Konversi Nilai (0-100) Predikat Klasifikasi 
81-100 A Sangat baik 
66-80 B Baik 
51-65 C Cukup 
0-50 D Kurang 
 
3. Penilaian Keterampilan 
Rubrik penilaian kerja siswa  
No Aspek Yang dinilai Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa mampu menjelaskan karangan narasi     
2 Siswa mampu menuliskan karangan narasi     
 
Keterangan Penilaian : 
1= Kurang  
2= Cukup 
3= Baik 
4= Amat Baik 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
X 100 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP II ) 
Satuan pendidikan :MIN 9 Banda Aceh 
Kelas/Semester :IV/II 
Subtema  :Hebatnya Cita-citaku 
Alokasi Waktu :2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia 
 
B. Kompetensi Dasar 
IPS 
4.5  Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan 
alam  sosial, budaya, dan ekonomi 
Indikator 
4.5.1 Menjelaskan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan 
alam  sosial, budaya, dan ekonomi 
4.5.2  Menyebutkan contoh dan manfaat suatu cita-cita terhadap masyarakat 
 
 
  
Bahasa Indonesia  
3.4 Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang lingkungan      
                  dan sumber daya alam dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa 
                   indonesia lisan dan tulis  dengan memilih dan memilah kosakata baku 
4.4 menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber 
                  daya alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan tulis 
                  dengan memilih kosakata baku. 
 
Indikator 
3.4.1 Menjelaskan Karangan narasi 
3.4.2 Memberikan contoh karangan narasi 
4.4.1 Menuliskan karangan narasi yang berhubungan dengan alam 
4.4.2 Membacakan karangan narasi yang berhubungan dengan alam 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan manusia dalam dinamika interaksi dengan 
lingkungan alam  sosial, budaya, dan ekonomi 
2. Siswa dapat menyebutkan contoh dan manfaat suatu cita-cita terhadap 
masyarakat 
3. Siswa dapat menjelaskan karangan narasi 
4. Siswa dapat meberikan contoh karangan narasi 
5. Siswadapat menuliskan karangan narasi yang berhubungan dengan 
alam  
6. Siswa dapat membacakan karangan narasi yang berhubungan dengan 
alam 
 
 
D. Materi pembelajaran 
Bahasa Indonesia : menulis karangan Narasi 
 E. Pendekatan dan metode/Model Pembelajaran 
 Pendekatan :Scientific 
 Metode    :Ceramah, tanya jawab, penugasan dan kelompok 
 Model    :Examples Non Examples 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan  Guru memulai dengan mengucap 
salam dan sapa. 
 Siswa membaca do’a sebelum 
belajar  
 Guru mengondisikan kelas . 
 Guru memberikan apersepsi 
seperti: 
Apakah anak-anak ibu pernah 
berpetualangan  ? 
Bagus, kemana saja anak-anak 
ibu berpetualangan ? 
 Guru memberi motivasi kepada 
siswa agar semangat dalam 
mengikuti pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dengan menyanyikan 
lagu “naik-naik kepuncak gunung” 
 Menyampaikan tema 
pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 
15 menit 
 
Inti  Guru mengintruksikan siswa untuk 40 menit 
membentuk kelompok dalam 1 
kelompok terdiri 3 orang 
 Siswa membentuk kelompok yang 
terdiri 3 orang 
 siswa mendengarkan penjelasan 
guru tentang manusia dalam 
dinamika interaksi dengan 
lingkungan alam  sosial, budaya, 
dan ekonomi 
 Guru meminta siswa untuk 
menyebutkan contoh dan manfaat 
suatu cita-cita terhadap 
masyarakat 
 Siswa mendengarkan penjelasan 
guru tentang karangan narasi 
 Guru menempelkan contoh 
karangan narasi di papan tulis 
 Siswa mengamati gambar di papan 
tulis 
 Guru meminta siswa mengamati 
gambar yang di tempelkan di 
papan tulis. 
 Guru meminta siswa secara 
berkelompok untuk menuliskan 
karangan  narasi mengenai gambar 
yang ditempelkan di papan tulis.  
 Guru meminta siswa untuk 
membacakan karangan narasi yang 
telah ditulis 
 Siswa mengumpulkan hasil 
diskusinya  
 Siswa mendengaran penjelasan 
guru mengenai pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
 Guru membagikan LKS pada 
setiap kelompok. 
 Siswa berdiskusi dengan teman 
kelompok dalam menyelesaikan 
LKS. 
 Siswa mempersentasikan hasil 
karangan narasi mereka di depan 
kelas 
Penutup  Guru meminta siswa membuat 
kesimpulan tentang materi hari ini. 
 Siswa membuatesimpulan. 
 Guru memberikan penguatan 
tentang materi hari ini 
 Guru melakukan refleksi, yaitu 
dengan menanyakan kembali 
kepada siswa apa yang telah 
dipelajari hari ini 
 Guru memberikan evaluasi berupa 
tes akhir dalam bentuk essay 
 Pembelajaran ditutup dengan doa 
 Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan salam 
15 menit 
 
G. Media, Alat dan sumber Pembelajaran 
 
Media  : polpen dan gambar 
Alat  : Spidol dan papan tulis 
Sumeber : 
 Buku Guru Tematik, Kelas IV, Hidup Bersih Dan Sehat 
 Buku bahasa indonesia kelas 4 KTSP 
 Buku Siswa Tematik, Kelas IV, Hidup Bersih Dan Sehat 
 
H. Penilaian  
1. Penilaian sikap :Teknis non tes, pengamatan sikap dalam 
                                              pembelajaran 
2. Penilaian pengetahuan :Teknis tes tertulis, bentuk essay 
3. Penilaian keterampilan  :Teknis tes tertulis, bentuk kinerja sendiri-
sendiri 
 
1. Penilaian sikap 
N
O 
Nama 
Siswa 
Perubahan tingkah laku 
Teliti Bertanggung Jawab Percaya Diri 
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 X1             
2 X2             
3 X3             
4 X4             
 
Keterangan  
BT :Belum Terlihat 
MT :Mulai berkembang 
MB :Mulai Berkembang 
SM :Sudah Membudaya 
  
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
X 100 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
 2. Penilai Pengetahuan 
Instrumen Penilaian  :tes tertulis (isian) 
Tes tertulis   :skor 
Skor maksimal :100 
𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 ∶
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
X 100 = 
 
Konversi Nilai (0-100) Predikat Klasifikasi 
81-100 A Sangat baik 
66-80 B Baik 
51-65 C Cukup 
0-50 D Kurang 
 
3. Penilaian Keterampilan 
Rubrik penilaian kerja siswa  
No Aspek Yang dinilai Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa mampu menjelaskan karangan narasi     
2 Siswa mampu menuliskan karangan narasi     
 
Keterangan Penilaian : 
1= Kurang  
2= Cukup 
3= Baik 
4= Amat Baik 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
X 100 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
 
 
 
Lembar Kerja Siswa (LKS I) 
 
Nama Kelompok : 
Anggota  : 
 
Petunjuk 
a. Bacalah basmallah terlebih dahulu 
b. Istilah nama kelompok terlebih dahulu dan nama anggotanya 
c. Bacalah petunjuk untuk dapat mengerjakan LKS 
 
Jawablah soal di bawah ini dengan baik dan benar 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan karangan narasi 
2. Buatlah satu karangan narasi yang bertema “pengalaman”, dengan 
memperhatikan penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda koma ! 
 
 
Lembar Kerja Siswa (LKS II) 
 
Nama Kelompok : 
Anggota  : 
 
Petunjuk 
a. Bacalah basmallah terlebih dahulu 
b. Istilah nama kelompok terlebih dahulu dan nama anggotanya 
c. Bacalah petunjuk untuk dapat mengerjakan LKS 
 
Jawablah soal di bawah ini dengan baik dan benar 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan karangan narasi 
2. Buatlah satu karangan narasi yang bertema “pantai”, dengan memperhatikan 
penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda koma ! 
 
 
SOAL EVALUASI (Siklus I) 
Nama : 
Kelas : 
Petunjuk Pengisian 
A. Bacalah Basmallah sebelum mengerjakan soal di bawah ini 
B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan baik dan 
benar. 
 
1. “Sekolahku telah dikelilingi oleh berbagai macam tanaman.Seluruh taman-
taman kelas juga telah dihiasi bunga-bunga yang memiliki beranekaragam 
warna. Pun dengan kelas kami belajar telah dipenuhi oleh lapisan cat yang 
berwarna putih serta ukiran-ukiran dari tangan siswa telah menghiasi 
mading, sehingga kelas terlihat megah dan menarik. Ketika itu aku tinggal 
di kota hujan, yakni Bogor. Aku memiliki seorang  kawan baik, meski 
jarang sekali untuk ketemu karena aku pindah ke kota Bandung. 
Waktu pertama kali kita berkenalan dia bekerja sebagai seorang buruh 
pabrik di Jakarta. Namun setiap akhir pekan dia pulang ke kota Bogor. 
Pada akhir peken itulah aku sering bertemu dengannya dalam sebuah 
majelis zdikir. Dia sering membawa oleh-oleh dari Jakarta, dan sering 
sekali kami makan bersama dalam majelis tersebut.””. 
Apakah karangan di atas merupakan karangan narasi ? 
 
2. Buatlah karangan narasi berdasarkan tema di bawah ini dengan 
menggunakan ejaan yang benar (huruf kapital, tanda titik dan tanda koma), 
Tema :”cita-citaku” 
 
SOAL EVALUASI (Siklus II) 
Nama : 
Kelas : 
Petunjuk Pengisian 
A. Bacalah Basmallah sebelum mengerjakan soal di bawah ini 
B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan baik dan 
benar. 
 
1. “Seorang pemuda desa itu duduk gelisah ditepi sungai. Entah tak ada yang 
tahu sedang berbuat apa. Namun pemuda itu sebenarnya sangat baik, 
ramah dan pendiam. Para warga mengenal sosok pemuda itu memang 
berbeda dengan pemuda-pemuda pada umumnya yang suka mabuk-
mabukkan, bermain judi dan bermain perempuan. Banyak pemuda yang 
tidak menyukainya yang memiliki sikap pendiam. Namun sepertinya kali 
ini dia tampak gelisah meski tak ada satu pun yang tahu mengapa dia 
gelisah dan duduk di tepi sungai itu.” 
Apakah karangan di atas merupakan karangan narasi ? 
 
2. Buatlah karangan narasi berdasarkan tema di bawah ini dengan 
menggunakan ejaan yang benar (huruf kapital, tanda titik dan tanda koma), 
Tema :”liburan” 
 
 
Lembaran Observasi Aktivitas Guru 
Siklus I 
Tema   :Cita-citaku   
Kelas/Semester :IV/II  
Subtema  :Hebatnya Cita-citaku 
Hari/Tanggal   : 
Pertemuan ke  :  
 
A. Pengantar 
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran di kelas dengan menggunakan model pembelajaran Exampleds Non 
Examples. Jadi, aktifitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan guru dalam 
melakukan pembelajaran 
B. Petunjuk 
Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai menurut pilihan 
Bapak/Ibu. 
1 = kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Baik Sekali 
 
 
C. Lembaran Observasi Guru 
No Aspek yang Diamati Skor 
A. Kegiatan awal 
Apersepsi 
1 2 3 4 
1 Guru  menjawab salam dan sapa   √  
2 Guru mengajak siswa untuk berdoa dan 
memimpin doa 
   √ 
3 Guru mengondisikan kelas    √ 
4 Guru memberikan apersepsi   √  
5 Guru memberikan motivasi   √  
6 Guru menyampaikan tema belajar   √  
7 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   √  
B.  Inti     
8 Guru mengintruksi siswa untuk membentuk 
kelompok  
  √  
9 Guru menjelaskan manusia dalam dinamika 
interaksi dengan lingkungan alam sosial, budaya, 
dan ekonomi 
  √  
10 Guru menyebutkan manfaat suatu cita-cita 
terhadap masyarakat  
  √  
11 Guru menjelaskan tentang karangan narasi   √  
12 Guru menempelkan karangan narasi di papan tulis    √ 
13 Guru menyuruh siswa untuk mengamati gambar di 
papan tulis 
  √  
14 Guru mengajukan kepada siswa mengenai gambar 
yang ditempelkan di papan tulis 
  √  
15 Guru menyuruh siswa secara berkelompok untuk 
menuliskan karangan narasi mengenai gambar 
yang ditempelkan di papan tulis 
  √  
16 Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan hasil   √  
diskusinya 
17 Guru menjelaskan kepada siswa mengenai 
pembelajaraan yang telah dilakukan 
 √   
18 Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok  √   
19 Guru meminta kepada siswa untuk berdiskusi 
dengan teman kelompok dalam memyelesaikan 
LKS 
 √   
20 Guru meminta beberapa kelompok untuk 
mempersentasikan hasil karangan narasi mereka 
di papan tulis 
   √ 
C Penutup     
21 Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang 
materi hari ini 
   √ 
22 Guru memberikan penguatan   √  
23 Guru melakukan refleksi, yaitu dengan 
menanyakan kembali kepada siswa mengenai 
materi hari ini 
  √  
24 Guru memberikan evaluasi berupa tes akhir dalam 
bentuk essay 
   √ 
25 Pembelajaran ditutup dengan doa   √  
26 Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam    √ 
 Jumah 82 
 Rata-rata 78 
 
D. Saran  dan komentar Pengamat 
 ..............................................................................................................  
 ..............................................................................................................  
 ..............................................................................................................  
 
 
                                                                                           Banda Aceh,............2018 
                                                     Pengamat 
 
...................................... 
Lembaran Observasi Aktivitas Guru 
Siklus II 
Tema   :Cita-citaku   
Kelas/Semester :IV/II  
Subtema  :Hebatnya Cita-citaku 
Hari/Tanggal   : 
Pertemuan ke  :  
 
A. Pengantar 
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran di kelas dengan menggunakan model pembelajaran Exampleds Non 
Examples. Jadi, aktifitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan guru dalam 
melakukan pembelajaran 
B. Petunjuk 
Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai menurut pilihan 
Bapak/Ibu. 
1 = kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Baik Sekali 
 
 
C. Lembaran Observasi Guru 
No Aspek yang Diamati Skor 
A. Kegiatan awal 
Apersepsi 
1 2 3 4 
1 Guru  menjawab salam dan sapa    √ 
2 Guru mengajak siswa untuk berdoa dan 
memimpin doa 
   √ 
3 Guru mengondisikan kelas    √ 
4 Guru memberikan apersepsi    √ 
5 Guru memberikan motivasi    √ 
6 Guru menyampaikan tema belajar   √  
7 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    √ 
B.  Inti     
8 Guru mengintruksi siswa untuk membentuk 
kelompok  
   √ 
9 Guru menjelaskan manusia dalam dinamika 
interaksi dengan lingkungan alam sosial, budaya, 
dan ekonomi 
   √ 
10 Guru menyebutkan manfaat suatu cita-cita 
terhadap masyarakat  
   √ 
11 Guru menjelaskan tentang karangan narasi    √ 
12 Guru menempelkan karangan narasi di papan tulis    √ 
13 Guru menyuruh siswa untuk mengamati gambar di 
papan tulis 
   √ 
14 Guru mengajukan kepada siswa mengenai gambar 
yang ditempelkan di papan tulis 
  √  
15 Guru menyuruh siswa secara berkelompok untuk 
menuliskan karangan narasi mengenai gambar 
yang ditempelkan di papan tulis 
  √  
16 Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan hasil    √ 
diskusinya 
17 Guru menjelaskan kepada siswa mengenai 
pembelajaraan yang telah dilakukan 
  √  
18 Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok   √  
19 Guru meminta kepada siswa untuk berdiskusi 
dengan teman kelompok dalam memyelesaikan 
LKS 
   √ 
20 Guru meminta beberapa kelompok untuk 
mempersentasikan hasil karangan narasi mereka 
di papan tulis 
   √ 
C Penutup     
21 Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang 
materi hari ini 
   √ 
22 Guru memberikan penguatan    √ 
23 Gurumelakukan refleksi, yaitu dengan  
Menanyakan kembali kepada siswa mengenai 
materi hari ini 
   √ 
24 Guru memberikan evaluasi berupa tes akhir dalam 
bentuk essay 
   √ 
25 Pembelajaran ditutup dengan doa   √  
26 Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam    √ 
 Jumah 98 
 Rata-rata 94 
 
D. Saran  dan komentar Pengamat 
 ..............................................................................................................  
 ..............................................................................................................  
 ..............................................................................................................  
 
 
                                                                                           Banda Aceh,............2018 
                                                     Pengamat 
 
...................................... 
 
Lembaran Observasi Aktivitas Siswa 
Siklus I 
Tema   :Cita-citaku   
Kelas/Semester :IV/II  
Subtema  :Hebatnya Cita-citaku 
Hari/Tanggal   : 
Pertemuan ke  :  
 
A. Pengantar 
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran di kelas dengan menggunakan model pembelajaran Exampleds Non 
Examples. Jadi, aktifitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam 
melakukan pembelajaran 
B. Petunjuk 
Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai menurut pilihan 
Bapak/Ibu. 
1 = kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Baik Sekali 
 
 
C. Lembaran Observasi Siswa 
No Aspek yang Diamati Skor 
A. Kegiatan awal 
Apersepsi 
1 2 3 4 
1 siswa menjawab salam dan sapa   √  
2 Siswa berdoa    √ 
3 Siswa mendengerkan apersepsi yang 
disampaikan oleh guru 
  √  
4 Siswa mendengarkan motivasi yang disampaikan 
oleh guru  
  √  
5 Siswa mendengarkan tema yang disampaikan 
oleh guru 
  √  
6 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
  √  
B. Inti     
7 Siswa mementuk kelompok   √  
8 Siswa mendengarkan penjelasan manusia dalam 
dinamika interaksi dengan lingkungan alam 
sosial, budaya, dan ekonomi 
 √   
9 Siswa menyebutkan manfaat suatu cita-cita 
terhadap masyarakat 
  √  
10 Siswa mendengarkan penjelasan tentang 
karangan narasi 
   √ 
11 Siswa mengamati gambar di papan tulis   √  
12 Siswa bertanya apabila ada hal yang tidak jelas    √ 
13 siswa menulis karangan narasi mengenai gambar 
yang ditempelkan di papan tulis 
  √  
14 Siswa mengumpulkan hasil diskusinya   √  
15 Siswa mendengarkan penjelasan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
  √  
16 Menerima LKS yang diberikan oleh guru   √  
17 Siswa mencoba mengerjakan LKS secara 
kelompok 
 √   
18 Siswa mempersentasikan hasil kerjanya didepan 
kelas 
   √ 
C Penutup     
19 Siswa bersama-sama menarik kesimpulan  √   
20 Siswa mendengarkan penguatan dari guru   √  
21 Siswa merespon refleksi yang diajukan oleh guru  √   
22 Siswa mengerjakan tes dari guru yang berupa 
essay 
  √  
23 Siswa membaca doa   √  
24 Siswa menjawab salam   √  
 Jumlah 72 
 Rata-rata 75 
 
D. Saran  dan komentar Pengamat 
 ..............................................................................................................  
 ..............................................................................................................  
 ..............................................................................................................  
 
                                                                               Banda Aceh,............2018 
                                                      Pengamat 
 
Lembaran Observasi Aktivitas Siswa 
Siklus II 
Tema   :Cita-citaku   
Kelas/Semester :IV/II  
Subtema  :Hebatnya Cita-citaku 
Hari/Tanggal   : 
Pertemuan ke  :  
 
A. Pengantar 
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran di kelas dengan menggunakan model pembelajaran Exampleds Non 
Examples. Jadi, aktifitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam 
melakukan pembelajaran 
B. Petunjuk 
Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai menurut pilihan 
Bapak/Ibu. 
1 = kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Baik Sekali 
 
 
C. Lembaran Observasi Siswa 
No Aspek yang Diamati Skor 
A. Kegiatan awal 
Apersepsi 
1 2 3 4 
1 siswa menjawab salam dan sapa    √ 
2 Siswa berdoa    √ 
3 Siswa mendengerkan apersepsi yang 
disampaikan oleh guru 
   √ 
4 Siswa mendengarkan motivasi yang disampaikan 
oleh guru  
   √ 
5 Siswa mendengarkan tema yang disampaikan 
oleh guru 
   √ 
6 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
   √ 
B. Inti     
7 Siswa mementuk kelompok   √  
8 Siswa mendengarkan penjelasan manusia dalam 
dinamika interaksi dengan lingkungan alam 
sosial, budaya, dan ekonomi 
   √ 
9 Siswa menyebutkan manfaat suatu cita-cita 
terhadap masyarakat 
   √ 
10 Siswa mendengarkan penjelasan tentang 
karangan narasi 
   √ 
11 Siswa mengamati gambar di papan tulis    √ 
12 Siswa bertanya apabila ada hal yang tidak jelas    √ 
13 siswa menulis karangan narasi mengenai gambar 
yang ditempelkan di papan tulis 
   √ 
14 Siswa mengumpulkan hasil diskusinya   √  
15 Siswa mendengarkan penjelasan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
    
16 Menerima LKS yang diberikan oleh guru    √ 
17 Siswa mencoba mengerjakan LKS secara 
kelompok 
  √  
18 Siswa mempersentasikan hasil kerjanya didepan 
kelas 
   √ 
C Penutup     
19 Siswa bersama-sama menarik kesimpulan    √ 
20 Siswa mendengarkan penguatan dari guru    √ 
21 Siswa merespon refleksi yang diajukan oleh guru    √ 
22 Siswa mengerjakan tes dari guru yang berupa 
essay 
   √ 
23 Siswa membaca doa   √  
24 Siswa menjawab salam   √  
 Jumlah 92 
 Rata-rata 92 
 
D. Saran  dan komentar Pengamat 
 ..............................................................................................................  
 ..............................................................................................................  
 ..............................................................................................................  
 
                                                                               Banda Aceh,............2018 
                                                      Pengamat 
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